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Mcyrro

<RasuCufla(i saw 6ersa6da, "<Perumpamaan orang yang mengingat Jlflafi dengan

orang yang tida^ mengingat*!Nya seperti orang yang fiidup dengan orang yang

matt" (WR, (Bufyiari darijl6u MusaJlCjlsy an)

SesungguHnya Jlflafi tida^ a%an mengu6aH fyadaan sesuatu %aum seHingga

mere^amenguSah f&adaanyangadapadadirimere^asendiri (Jlr^a'dill)

<Dan ^ata^antdH, "(Be^erfaM %amu, ma%a Jlflafi dan rasut-'Nya serta orang-

orang mufynin afon meflhat pefyrjaanmu itu "(QS. Jit lau6afi: 105)

Haqaa-iquCyaumi aUCaamuCamsi, wa aHCaamuCyaumi Haqaa-iqutghadi

t&nyataan hari ini adaCaU mimpi ^emarin, dan mimpi Hari ini adalah %enyataan

eso^dari (HasanJlC(Banna)

(DiaCafi Jlflafi yang tefafi mencipta^an fiematian dan Refiidupan untu^menguji

%amu, siapa^aH di antara Qamuyang paCing 6ai^amafnya." (QS. Jlt9Auf\2)
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara manajemen laba
dengan tingkat pengungkapan dalam laporan keuangan. Manajemen laba atau
discretionary accruals merupakan pilihan kebijakan akuntansi oleh manajer yang
dilakukan untuk mencapai tujuan yang spesifik. Pihak manajemen juga
menentukan kelengkapan dari tingkat pengungkapan dalam laporan keuangan.
Hal ini diperlukan untuk mengurangi asimetri informasi dalam laporan keuangan.
Penelitian ini menggunakan persamaan simultan untuk mendeteksi hubungan
antara manajemen laba dengan tingkat pengungkapan. Manajemen laba dalam
penelitian ini diukur melalui discretionary accruals yang dihitung dengan
kombinasi model Dechow dan Jones, sedangkan indeks pengungkapan dihitung
berdasarkan item disclosures Botosan yang terdiri dari 35 item, berupa
pengungkapan wajib dan sukarela dengan sistem pemberian skor yang telah
ditentukan. Penelitian ini memfokuskan manajemen laba pada income
maximization atau discretionary accruals yang bernilai positif. Hasil penelitian
menunjukkan adanya korelasi negatif antara manajemen laba dan tingkat
pengungkapan namun tidak cukup signifikan. Penelitian ini masih terdapat
kelemahan-kelemahan antara lain dalam pengukuran indeks pengungkapan
laporan keuangan yang bersifat subyektif meskipun sudah ditentukan bobot pada
masing-masing pengungkapan, dan jumlah sampel yang hanya dibatasi pada
perusahaan dengan nilai discretionary accruals positif. Implikasi penelitian ini
adalah baik investor, BAPEPAM, maupun IAIperlu untukmemperhatikan adanya
praktik manajemen laba yang dilakukan oleh perusahaan-perusahaan meskipun
perusahaan tersebut telah terdaftar di Bursa Efek Jakarta.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Laporan keuangan merupakan salah satu sumber informasi yang

diperlukan bagi para pemakai laporan keuangan seperti investor sekarang

dan investor potensial, karyawan, pemberi pinjaman, pemasok dan

kreditor usaha lainnya, pelanggan, pemerintah serta lembaga-lembaganya,

dan masyarakat (SAK 2004). Mereka menggunakan laporan keuangan

untuk memenuhi beberapa kebutuhan informasi yang berbeda.

Laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan

keuangan. Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca,

laporan laba rugi, laporan perubahan posisi keuangan (yang dapat

disajikan dalam berbagai cara misalnya, sebagai laporan arus kas, atau

laporan arus dana), catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang

merupakan bagian integral dari laporan keuangan (SAK 2004).

Pelaporan keuangan dapat disajikan dalam bentuk laporan

keuangan, catatan atas laporankeuangan, informasi tambahan, serta sarana

lain dari pelaporan keuangan. Dari bagian-bagian laporan keuangan yang

disajikan oleh manajemen, yang menjadi pusat perhatian bagi investor

maupim kreditor adalah informasi mengenai kinerja perusahaan yang

diukur dengan laba dan komponen-komponennya.



Statement of Financial Accounting Concepts (SFAC) No. 1

menyatakan bahwa informasi laba pada umumnya merupakan perhatian

utama dalam menaksir kinerja atau pertanggungjawaban manajemen dan

membantu pemilik atau pihak lain dalam melakukan penaksiran atas

earningpower (daya laba) perusahaan di masa yang akan datang.

Dalam mendapatkan informasi mengenai suatu perusahaan, pihak-

pihak yang berkepentingan tidak terlepas dari adanya asimetri informasi.

Asimetri informasi ini mendukung munculnya teori keagenan. Teori

keagenan (Agency Theory) menyatakan bahwa manajemen memiliki

informasi yang lebih banyak mengenai perusahaan dibandingkan dengan

pemilik perusahaan sehingga manajemen terdorong untuk melakukan

perilaku oportunistik (opportunistic behavior) atau perilaku yang tidak

semestinya (disfunctional behavior) yang dapat memaksimalkan

keuntungan bagi dirinya. Hal yang demikian menyebabkan manajer

melakukan manajemen laba atau manipulasi atas laba sebagai perilaku

oportunistik tersebut.

Kebijakan akrual yang dilakukan manajer perlu diungkapkan

dalam laporan keuangan. Pengungkapan yang memadai dalam penyajian

laporan keuangan dilakukan agar informasi yang disajikan dalam laporan

keuangan dapat dipahami, tidak menimbulkan salah interpretasi dan

asimetri informasi. Pengungkapan laporan keuangan dalam bentuk catatan

atas laporan keuangan digunakan untuk memperkecil gap informasi antara

manajemen sebagai penyusun laporan keuangan dengan pihak luar yang



menggunakan laporan keuangan. Pengungkapan tersebut dapat berupa

penjelasan tentang kebijakan akuntansi yang diterapkan, kontinjensi,

metode persediaan, jumlah saham yang beredar, dan sebagainya.

Konsekuensinya, pengungkapan kebijakan akuntansi merupakan bagian

yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan.

Asimetri informasi yang terjadi antara manajer dan pemegang

saham sebagai pengguna laporan keuangan menyebabkan pemegang

saham tidak dapat mengamati seluruh kinerja dan prospek perusahaan

secara sempurna. Perusahaan yang lebih konservatif dalam membuat

estimasi dan memilih metode akuntansi (atau perusahaan dengan tingkat

earnings management yang rendah) akan mengungkapkan informasi yang

lebih banyak. Apabila perusahaan yang memilih pelaporan konservatif

melakukan earnings management yang rendah, maka hal ini

memperlihatkan hubungan negatif antara earnings management dengan

tingkat pengungkapan. Hal di atas menegaskan bahwa earnings

management akan lebih mudah dideteksi pada laporan keuangan yang

lebih banyak mengungkapkan informasi, sehingga manajer perusahaan

tidak termotivasi untuk melakukanearnings management.

Veronica (2003) melakukan penelitian mengenai hubungan antara

manajemen laba dengan tingkat pengungkapan dengan sampel sebanyak

86 perusahaan (1996) dan 87 perusahaan (1999), serta skor pengungkapan

yang digunakan adalah pengungkapan yang dianjurkan oleh PSAK

(Pemyataan Standar Akuntansi Keuangan) dan SK Bapepam No kep-



06/PM/2000. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat korelasi

negatif yang signifikan antara manajemen laba dengan tingkat

pengungkapanpada periode sebelummaupun setelah krisis.

Berbeda dengan Veronica (2003), penelitian ini menggunakan

periode satu tahun (2003) dengan skor pengungkapan menggunakan item

disclosure Botosan. Peneliti terdorong untuk melakukan replikasi

penelitian Veronica (2003) karena minimnya penelitian-penelitian di

Indonesia yang meneliti hubungan antara manajemen laba dengan tingkat

pengungkapan.

Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut di atas, penulis

bermaksud melakukan penelitian lanjutan yang berjudul : "ANALISIS

HUBUNGAN ANTARA MANAJEMEN LABA DENGAN TINGKAT

PENGUNGKAPAN LAPORAN KEUANGAN PADA PERUSAHAAN

MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK

JAKARTA".

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, pokok

permasalahan dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah indeks pengungkapan berpengaruh terhadap manajemen laba?

2. Apakah net incomeberpengaruh terhadap manajemen laba?

3. Apakah leverage berpengaruh terhadap manajemen laba?

4. Apakah kapitalisasi saham berpengaruh terhadap manajemen laba?



5. Apakah indeks pengungkapan, net income, leverage, dan kapitalisasi

saham secara bersama-sama berpengaruh terhadap manajemen laba?

6. Apakah manajemen laba berpengaruh terhadap indeks pengungkapan?

7. Apakah kapitalisasi saham berpengaruh terhadap indeks

pengungkapan?

8. Apakah return kumulatif berpengaruh terhadap indeks pengungkapan?

9. Apakah manajemen laba, kapitalisasi saham, dan return kumulatif

secarabersama-sama berpengaruh terhadap indeks pengungkapan?

Dalam penelitian ini, manajemen laba dibatasi pada income

maximization yang diukur dengan discretionary accruals positif. Di

samping itu, faktor - faktor yang mempengaruhi manajemen laba yang

diteliti adalah indeks pengungkapan, net income, leverage, kapitalisasi

saham, dan return kumulatif

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

1. Menunjukkan bukti empiris bahwa indeks pengungkapan berpengaruh

terhadap manajemen laba.

2. Menunjukkan bukti empiris bahwa net income berpengaruh terhadap

manajemen laba.

3. Menunjukkan bukti empiris bahwa leverage berpengaruh terhadap

manajemen laba.



4. Menunjukkan bukti empiris bahwa kapitalisasi saham berpengaruh

terhadap manajemen laba.

5. Menunjukkan bukti empiris bahwa indeks pengungkapan, net income,

leverage, dan kapitalisasi saham secara bersama-sama berpengaruh

terhadap manajemen laba.

6. Menunjukkan bukti empiris bahwa manajemen laba berpengaruh

terhadap indeks pengungkapan.

7. Menunjukkan bukti empiris bahwa kapitalisasi saham berpengaruh

terhadap indeks pengungkapan.

8. Menunjukkan bukti empiris bahwa return kumulatif berpengaruh

terhadap indeks pengungkapan.

9. Menunjukkan bukti empiris bahwa manajemen laba, kapitalisasi

saham, dan return kumulatif secara bersama-sama berpengaruh

terhadap indeks pengungkapan.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini antara lain:

1. Memberikan masukan kepada investor mengenai faktor-faktor yang

mempengaruhi manajemen laba dan indeks pengungkapan sebagai

salah satu pertimbangan dalam keputusan investasi saham, khususnya

dalam menilai kualitas laba yang dilaporkan dalam laporan keuangan.



2. Memberikan masukan kepada BAPEPAM mengenai pengaruh

manajemen laba dan indeks pengungkapan yang digunakan sebagai

salah satu pertimbangan dalam pembuatan peraturan atau kebijakan

yang diperiukan, khususnya yang berkaitan dengan full transparancy

danfull disclosure.

3. Memberikan masukan kepada IAI untuk menilai perlu tidaknya

diberikan fleksibilitas bagi suatu perusahaan dalam kebijakan

pengungkapan dalam Pemyataan Akuntansi Berterima Umum

(Generally AcceptedAccounting Principles).

4. Memberikan referensi peneliti pasar modal khususnya mengenai

faktor-faktor yang mempengaruhi manajemen laba dan indeks

pengungkapan dalam laporan keuangan.



BABH

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Asimetri Informasi

Asimetri informasi yaitu suatu kondisi di mana terdapat

ketidakseimbangan perolehan informasi antara pihak manajemen sebagai

penyedia informasi dengan pemegang saham dan stakeholder sebagai

pengguna informasi, atau dengan kata lain, ketidakseimbangan informasi

antaraagent di satu sisi denganprincipal padasisi lainnya.

Adadua tipe asimetri informasi (Scott: 2000) yaitu:

1. Adverse selection

Adverse selection merupakan suatu kondisi di mana manajer serta

orang-orang dalam lainnya biasanya mengetahui lebih banyak tentang

keadaan dan prospek perusahaan dibandingkan dengan investor sebagai

pihak luar. Dan fakta yang mungkin dapat mempengaruhi keputusan yang

akan diambil oleh pemegang saham tersebut tidak disampaikannya

inforrnasi tersebut kepada pemegang saham.

2. Moral hazard

Moral hazard merupakan kegiatan yang dilakukan oleh seorang

manajer tidak seluruhnya diketahui oleh pemegang saham maupun

pemberi pinjaman atau kreditur, sehingga manajer dapat melakukan

tindakan di luar pengetahuan pemegang saham dengan melanggar

"kontrak" dan sebenamya secara etika atau norma mungkin tidak layak

untuk dilakukan.



Asimetri informasi pada pasar modal antara lain terlihat dengan

adanya biaya transaksi sehubungan dengan informasi yang diberikan.

Suatu pemsahaan yang akan menjual sahamnya di pasar modal perlu

mengeluarkan biaya transaksi sehubungan dengan informasi yang

disajikan dalam prospektus, misalnya biaya audit dengan memilih auditor

yang dapat diandalkan. Jika proses audit tidak dapat diandalkan, maka

pihak insider pemsahaan memiliki informasi lebih banyak dari pihak luar

(outsider). Hal ini memberikan tanda yang belum tentu benar (noisy

signal) bahwa saham yang dijual terlalu mahal. Pasar akan memberikan

reaksi dengan menurunkan harga sehingga pemsahaan menjadi enggan

untuk melepas saham ke publik.

Adanya asimetri informasi memungkinkan manajemen sebagai

pembuat laporan keuangan melakukan manajemen laba demi kepentingan

tertentu. Di sisi lain, adanya prinsip pengungkapan penuh dapat digunakan

untuk mengurangi asimetri informasi yang pada akhirnya juga dapat

mengurangi kemungkinan dilakukannyamanajemen laba oleh manajer.

Asimetri informasi yang terjadi antara manajer dan pemegang

saham sebagai pengguna laporan keuangan menyebabkan pemegang

saham tidak dapat mengamati selumh kinerja dan prospek pemsahaan

secara sempuma. Dalam situasi di mana pemegang saham memiliki

informasi yang lebih sedikit dari manajer, manajer dapat menggunakan

fleksibilitas yang dimilikinya untuk melakukanearnings management.
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2.2 Teori Keagenan

Teori keagenan (agency theory) menyatakan bahwa manajemen

memiliki informasi yang lebih banyak mengenai pemsahaan dibandingkan

dengan pemilik pemsahaan. Dengan adanya teori keagenan tersebut,

manajemen terdorong untuk melakukan perilaku oportunistik

(opportunistic behavior) atau perilaku yang tidak semestinya

(disfunctional behavior) yang dapat memaksimalkan keuntungan bagi

dirinya.

Menurut Michelsen et.al (1995), keagenan dapat didefinisikan

sebagai suatu hubungan yang berdasarkan pada suatu persetujuan antara

dua pihak, di mana satu pihak (agent) setuju untuk bertindak atas nama

pihak lain (principal).

Teori keagenan lebih difokuskan kepada hubungan antara pemilik

(principal) dengan manajemen (agent) dalam pengelolaan perusahaan.

Teori keagenan (agency theory) berkaitan dengan usaha-usaha untuk

memecahkan masalah yang timbul dalam hubungan keagenan. Masalah

keagenan muncul jika:

1.Terdapat perbedaan tujuan (goals) antara agent dengan principal.

2Terdapat kesulitan atau membutuhkan biaya yang mahal bagi principal

untuk senantiasa memantau tindakan-tindakan yang dilakukan oeh agent

(manajemen).

Masalah keagenan juga akan terjadi jika antara agent dan principal

mempunyai sikapataupandangan yang berbeda terhadap resiko.
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Manajemen laba yang didasari oleh adanya agency theory

menyatakan bahwa setiap individu cenderung untuk memaksimalkan

utilitasnya. Konsep agency theory menurut Govindarajan (1998) adalah

hubungan atau kontrak antara principal dan agent. Principal

mempekerjakan agent untuk melakukan tugas dalam rangka memenuhi

kepentingan principal. Dalam sebuah perusahaan, yang termasukprincipal

adalah para pemegang saham, sedangkan yang termasuk dalam agent

adalah CEO (ChiefExecutive Officer).

Menumt teori tersebut, setiap individu mempunyai sifat untuk

mementingkan diri sendiri dan begitu pula yang terjadi di beberapa

pemsahaan pada umumnya. Manajer terdorong untuk memaksimalkan

kepentingannya sendiri. Dari pihak principal sendiri tidak dapat

memonitor kinerja manajer setiap saat untuk memastikan bahwa manajer

telah bekerja sesuai dengan kemauan para pemegang saham.

Positive accounting theory (Watts dan Zimmerman, 1990) secara

implisit mengakui tiga bentuk hubungan keagenan, yaitu antara pemilik

dengan manajemen (bonus plan hypothesis), kreditur dengan manajemen

(debt to equity hypothesis), dan pemerintah dengan manajemen (political

cost hypothesis).
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2.3 Laba

Menumt FASB dalam SFAC Nomor 5 (1984), ada tiga konsep laba

yaitu earnings, net income, dan comprehensive income. Earning

mempakan konsep yang paling sempit, sedangkan comprehensive income

mempakan konsep yang paling luas.

Laba bisa diartikan sebagai ams kekayaan atau jasa yang melebihi

keperluan untuk mempertahankan modal konstan (Theodoms, 1994 dalam

Chariri, 2001). Dalam Konsep Dasar (Penghasilan):

Penghasilan (income) adalah kenaikan manfaat ekonomi selama suatu
periode akuntansi dalam bentuk pemasukan atau penambahan aktiva atau
penurunan kewajiban yang mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak
berasal dari kontribusi penanam modal (paragrap 70).

Vemon Kam dalam Muqodim (2005) mengemukakan bahwa

income atau laba mempakan perubahan modal suatu kesatuan usaha di

antara dua titik waktu, tidak termasuk pembahan-pembahan akibat

investasi oleh pemilik dan distribusi kepada pemilik, di mana modal

dinyatakan dengan ukuran nilai dan didasarkan pada skala tertentu.

Earnings adalah kenaikan ekuitas atau aktiva neto suatu

perusahaan yang disebabkan karena aktivitas operasi maupun aktivitas di

luar usaha selama periode tertentu. Earnings mempunyai 4 komponen,

yaitu revenue, expenses, gains, dan losses (Belkaoui, 2000).
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Belkaoui mengemukakan pengertian earnings yang berbeda dalam tiga

pola hubungan sebagai berikut:

1. Setiap komponen terpisah dan setiap komponen penting dalam

mendefinisikan earnings.

Earnings = Revenues - Expenses + Gains - Losses

2. Revenues dan expenses terpisah dan mempakan komponen

penting dari earnings. Sedangkan gains dan losses tidak

dipisah dantidak penting bagi definisi earnings.

Earnings = Revenues - Expenses

3. Meskipun gains dan losses mempakan konsep yang terpisah,

tetapi keduanya mempakan bagian dari revenues dan expenses.

Earnings = Revenues (termasuk gains) Expenses (termasuk

losses)

Konsep laba sebagai pengukuran yang fundamental terns menerus

menghadapi tantangan, akan tetapi dilihat dari sudut perspektif informatif,

konsep laba jelas menggambarkan kegiatan akuntansi. Konsep laba

tersebut adalah:

1. Laba sebagai pengukur efisiensi

Efisiensi mempunyai arti yang nyata, paling tidak dalam

konsep. Salah satu interpretasi dari efisiensi adalah kemampuan

menghasilkan output secara maksimum, relatif terhadap sejumlah

resources tertentu atau suatu output yang konstan dengan pemakai
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resources yang minimal, atau kombinasi dari harga tertentu sehingga

menghasilkan return maksimum bagi pemilik pemsahaan.

2. Laba sebagai alat peramal

FASB Statement of Financial Accounting Concepts No. 1

menyatakan bahwa investor, kreditor, dan pihak lainnya ingin menilai

prospek ams masuk kas bersih pemsahaan, tetapi mereka sering

menggunakan laba untuk membantu mereka mengevaluasi daya laba

(earning power), meramal laba yang akan datang atau memberi

pinjaman.

Tujuan pelaporan laba dibagi menjadi atas tujuan umum, tujuan

utama, dan tujuan khusus, yaitu:

1. Tujuan umum, yaitu laba hams mempakan hasil penerapan aturan dan

prosedur yang logis serta konsisten secara internal.

2. Tujuan utama, yaitu laba memberikan informasi yang berguna bagi

mereka yang saling berkepentingan dengan laporan keuangan. Laba

hams dievaluasi berdasarkan dimensi perilaku, salah satunya adalah

kemampuan meramal.

3. Tujuan khusus, yaitu penggunaan laba sebagai pengukuran efisiensi

manajemen, penggunaan angka laba historis untuk meramal keadaan

saham dan distribusi dividen di masa yang akan datang dan

penggunaan laba sebagai pengukur keberhasilan serta sebagai

pedoman pengambilan keputusan manajerial di masa yang akan

datang.
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2.4 Manajemen Laba

Manajemen laba muncul atau dilakukan oleh manajer atau para

penyusun laporan keuangan dalam proses pelaporan keuangan suatu

organisasi karena mereka mengharapkan suatu manfaat dari tindakan yang

dilakukan.

Merchant (1989) dalam Mahmudi (2001) mendefmisikan

manajemen laba sebagai suatu tindakan yang dilakukan oleh manajemen

pemsahaan untuk mempengaruhi laba (income) yang dilaporkan yang

dapat memberikan informasi mengenai keuntungan ekonomis (economic

advantage) yang tidak sesungguhnya dialami oleh pemsahaan yang dalam

jangka panjangbahkanmerugikan pemsahaan.

Scott (2000) menjelaskan definisi manajemen laba sebagai pilihan

kebijakan akuntansi oleh manajer yang dilakukan untuk mencapai tujuan

yang spesifik. Menumt Scott (2000 : 365) ada beberapa bentuk

manajemen laba di antaranya adalah taking a bath, income minimization,

income maximization, dan income smoothing.

1. Taking a bath digunakan selama periode organizational stress atau

reorganisasi. Jika manajer merasa hams melaporkan kemgian, maka ia

akan melaporkan kemgian dalam jumlah besar. Dengan tindakan ini,

manajer berharap dapat meningkatkan laba yang akan datang dan

kesalahan atas kemgian pemsahaan dapat dilimpahkan ke manajer

lama,jika terjadi pergantian manajer.
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2. Income minimization (minimisasi laba) dipilih selama periode dengan

profitabilitas tinggi, sehingga jika periode yang akan datang

diperkirakan labatumn drastis, dapat diatasi dengan pengambilan jatah

laba sebelumnya.

3. Income maximization (maksimisasi laba) dilakukan manajer temtama

untuk tujuan mendapatkan bonus. Pemsahaan yang berada pada

pelanggaran syarat perjanjian utang juga melakukan income

maximization.

4. Income smoothing (perataan laba) dilakukan dengan meratakan laba

yang dilaporkan, dengan tujuan pelaporan ekstemal temtama bagi

investor, karena pada umumnya investor adalah risk averse dan

menyukai laba yang relatif stabil.

Discretionary accruals sebagai pengukur manajemen laba

didefinisikan sebagai suatu cara untuk mengurangi pelaporan suatu laba

yang sulit dideteksi melalui manipulasi kebijakanakuntansiyang berkaitan

dengan akrual (Scott, 2000). Discretionary accruals biasanya dilakukan

oleh manajer, misalnya dengan cara menaikkan biaya amortisasi dan

depresiasi, mencatat yang besar atas jaminanproduk (garansi), kontinjensi

dan pqtongan harga, danmencatat persediaan yangsudah usang.
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Faktor-faktor yang mendorong manajemen laba :

1. Kompensasi bonus

Manajer yang tidak dapat memenuhi target laba yang ditentukan

akan memanipulasi laba dengan meningkatkan discretionary accruals

agar dapat mentransfer laba masa kini menjadi laba masa depan.

2. Kontrak hutang

Pemsahaan yang melanggar perjanjian hutang akan merekayasa

labanya satu periode sebelum perjanjian hutang dibuat.

3. Faktor politik

Produsen domestik akan cendemng menurunkan laba dengan

menggunakan teknik discretionary accruals untuk mempengamhi

keputusan regulasi impor. Selain itu, pemsahaan yang diduga

melakukan monopoli dan menemukan bahwa manajer pemsahaan itu

melakukan manajemen laba untuk menghindari UUAnti-Trust.

4. Pengurangan pajak

Pemsahaan yang menggunakan metode LIFO dalam persediaannya

akan menerima jumlah pajak yang lebih besar dan sebaliknya

pemsahaan yang menggunakan metode FIFO akan menerima tagihan

jumlah pajak yang kecil.

5. PembahanCEO

Perekayasaan laba dilakukan dengan meningkatkan unexpected

accruals pada periode satu tahun sebelum penggantian tak mtin

eksekutif
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6. Penawaran saham perdana

Pada penawaran saham perdana terdapat reaksi positif

pengumuman earningsforecast yang ada di prospektus dengan tingkat

penjualan saham pada waktu IPO karena publik hanya melihat laporan

keuangan yang dilaporkan pada regulator. Selain itu, banyak

pemsahaan yang akan melakukan penawaran saham perdana

melakukan manajemen laba untuk meningkatkan sinyal positif dari

publik.

Teknik-teknik yang digunakan dalam melakukan manajemen laba

di antaranya adalah sebagai berikut:

1. Manajemen laba melalui waktu terjadinya transaksi atau pengakuan

transaksi.

Pihak manajemen dapat menentukan atau mengendalikan waktu

transaksi melalui kebijakan manajemen sendiri (accruals), misalnya

pengeluaran biaya riset dan pengembangan. Selain itu, banyak

pemsahaan yang menerapkan kebijakan diskon dan kredit sehingga hal

ini dapat menyebabkan meningkatnya jumlah piutang dan penjualan

pada bulan terakhir tiap kuarter, sehingga laba kelihatan stabil pada

periode tertentu.

2. Manajemen laba melalui alokasi untuk beberapa tertentu.

Manajer memiliki kewenangan untuk mangalokasikan pendapatan

dan atau beban untuk periode tertentu, misalnya jika penjualan

meningkat maka manajemen dapat membebankan biaya riset dan
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penelitian serta amortisasi goodwill pada periode itu untuk

menstabilkan laba.

3. Manajemen laba melalui klasifikasi

Manajemen memiliki kewenangan dan kebijakan sendiri untuk

mengklasifikasikan pos-pos rugi laba dalam kategori yang berbeda,

misalnya jika pendapatan nonoperasi sulit untuk didefmisikan maka

manajer dapat mengklasifikasikan pos itu pada pendapatan operasi

atau pendapatan nonoperasi.

2.5 Standar Akuntansi Keuangan

Manajemen laba dapat terjadi karena manajer diberi keleluasaan

untuk memilih metode akuntansi yang akan digunakan dalam mencatat

dan mengungkapkan informasi keuangan privat yang dimilikinya. Namun

demikian, dalam melakukan manajemen laba, manajer pemsahaan sedapat

mungkin untuk tidak melanggar batasan-batasan yang terkandung dalam

prinsip akuntansi yang berlaku. Pemyataan Standar Akuntansi Keuangan

tidak secara eksplisit mengungkapkan larangan mengenai manajemen laba.

Menumt SAK 2004 dalam PSAK No 1 (Revisi 1998), masalah kebijakan

akuntansi diatur dalam:

l.PSAKparagrafH

Manajemen memilih dan menerapkan kebijakan akuntansi agar

laporan keuangan memenuhi ketentuan dalam Pemyataan Standar

Akuntansi Keuangan. Jika belum diatur dalam PSAK, maka manajemen
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hams menetapkan kebijakan untuk memastikan bahwa laporan keuangan

menyajikan informasi:

(a) relevan terhadap kebutuhan para pengguna laporan keuangan untuk

pengambilan keputusan; dan

(b) dapatdiandalkan, dengan pengertian :

(i) mencerminkan kejujuran penyajian hasil dan posisi keuangan

pemsahaan;

(ii) menggambarkan substansi ekonomi dari suatu kejadian atau

transaksi dantidak semata-mata bentuk hukumnya;

(iii)netral yaitu bebas dari keberpihakan;

(iv)mencerminkan kehati-hatian; dan

(v) mencakupsemuahal yang material.

2. PSAKparagrafl5

Kebijakan akuntansi adalah prinsip khusus, dasar, konvensi,

peraturan, dan praktik yang diterapkan pemsahaan dalam menyusun dan

menyajikan laporan keuangan.

3. PSAK paragraf 16

Apabila belum ada pengaturan oleh PSAK, maka manajemen

menggunakan pertimbangannya untuk menetapkan kebijakan akuntansi

yang niemberikan informasi yang bermanfaat bagi pengguna laporan

keuangan. Dalam melakukan pertimbangan tersebut manajemen

memperhatikan:
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(a) persyaratan dan pedoman Pemyataan Standar Akuntansi Keuangan

yang mengatur hal-hal yang mirip dengan masalah terkait;

(b) definisi, kriteria pengakuan dan pengukuran aktiva, kewajiban,

penghasilan, dan beban yang ditetapkan dalam Kerangka Dasar

Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan; dan

(c) pemyataan yang dibuat oleh badan pembuat standar lain dan praktik

industri yang lazim sepanjang konsisten humfadan bparagraf ini.

2.6 Tingkat Pengungkapan

Standar akuntansi mengantisipasi dampak informasi asimetri

dengan menghamskan manajemen melakukan pengungkapan penuh atas

kondisi keuangan pemsahaan dalam laporan keuangan. Prinsip

pengungkapan penuh (full disclosure) diharapkan dapat membantu

pengguna laporan keuangan, temtama para investor pemilik pemsahaan,

untuk menilai kondisi pemsahaan sebelum membuat suatu keputusan

ekonomi.

Adanya asimetri informasi memungkinkan manajemen sebagai

pembuat laporan keuangan melakukan manajemen laba demi kepentingan

tertentu. Di sisi lain, adanya prinsip pengungkapan penuh dapat digunakan

untuk mengurangi asimetri informasi yang pada akhirnya juga dapat

mengurangi kemungkinan dilakukannya manajemen laba oleh manajer.

Kata disclosure memiliki arti tidak menutupi atau tidak

menyembunyikan. Apabila dikaitkan dengan data, disclosure berarti
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memberikan data yang bermanfaat kepada pihak yang memerlukan. Jadi

data tersebut hams benar-benar bermanfaat, karena apabila tidak

bermanfaat, tujuan dari pengungkapan tersebut tidak akan tercapai.

Pengungkapan (disclosure) didefmisi sebagai penyediaan sejumlah

informasi yang dibutuhkan untuk pengoperasian secara optimal pasar

modal efisien (Hendrickson dan Breda, 1992 dalam Chariri, 2001). Dalam

interpretasi yang lebih luas, pengungkapan terkait dengan informasi, baik

yang terdapat dalam laporan keuangan maupun komunikasi tambahan

(suplementary communications) yang terdiri dari catatan kaki, informasi

tentang kejadian setelah tanggal laporan, analis manajemen atas operasi

pemsahaan di masa mendatang, prakiraan keuangan dan operasi, serta

informasi lainnya (Work dan Teamey, 1997 dalam Chariri, 2001).

Tiga konsep pengungkapan yang umumnya diusulkan adalah

pengungkapan yang cukup (adequate), wajar (fair), dan lengkap (full).

1. Pengungkapan Cukup (Adequate)

Pengungkapan ini mempakan pengungkapan yang paling umum

digunakan. Pengungkapan cukup adalah pengungkapan yang diwajibkan

oleh standar akuntansi yang berlaku. Pengungkapan ini mencakup

pengungkapan minimal yang hams dilakukan agar laporan keuangan tidak

menyesatkan.
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2. Pengungkapan Wajar (Fair)

Pengungkapan wajar adalah pengungkapan cukup ditambah

dengan informasi lain yang dapat berpengaruh pada kewajaran laporan

keuangan seperti contigencies, commitments, dan sebagainya.

Pengungkapan secara wajar menunjukkan tujuan etis agar dapat

memberikan perlakuan sama dan bersifat umum bagi semua pemakai

laporan keuangan.

3 Pengungkapan Lengkap / Penuh (Full)

Pengungkapan ini mengacu pada selumh informasi yang diberikan

oleh perusahaan, baik informasi keuangan maupun nonkeuangan.

Pengungkapan ini tidak hanya meliputi laporan keuangan tetapi juga

mencakup informasi yang diberikan pada management letters, company

prospect, dan sebagainya. Pengungkapan ini juga mensyaratkan periunya

penyajian semua informasi yang relevan.

Bagi beberapa pihak, pengungkapan yang lengkap diartikan

sebagai penyajian informasi yang berlebihan, sehingga tidak bisa

dikatakan layak (Hendriksen dan Breda, 1992 dalam Chariri, 2001).

Terlalu banyak informasi akan membahayakan karena penyajian rincian

yang tidak penting justm akan mengaburkan informasi yang signifikan dan

membuat laporan keuangan tersebut sulit dipahami. Oleh karena itu,

pengungkapan yang tepat mengenai informasi yang penting bagi para

investor dan pihak lainnya, hendaknya bersifat cukup, wajar, dan lengkap.
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Menumt Hendriksen dan Breda (1992) dalam Chariri (2001),

penolakan terhadap penambahan jumlah data keuangan yang perlu

diungkapkandalam laporan keuangan didasarkanpada alasan berikut:

1. Pengungkapan akan membantu para pesaing dan memgikan para

pemegang saham. Alasan ini tidak memiliki dasar yang kuat karena

pesaing pada umumnya memperoleh informasi dari sumber lain.

2. Serikat pekerja / karyawan akan memperoleh keuntungan dalam tawar-

menawar tingkat upah dan gaji dengan adanya pengungkapan yang

lengkap mengenai informasi keuangan. Meskipun demikian,

kenyataannya justm dengan adanya pengungkapan yang lengkap pada

umumnya akan lebih menyehatkan pemndingan antara serikat buruh

dengan manajemen.

3. Seringkali dinyatakan bahwa investor tidak dapat memahami

kebijakan dan prosedur akuntansi dan bahwa pengungkapan yang

lengkap justm akan lebih menyesatkan bukannya menjelaskan. Alasan

ini juga kurang tepat karena pada umumnya analis keuangan dan para

inyestor sehamsnya telah memiliki pemahaman dan pengetahuan

akuntansi yang cukup sehingga dapat memperoleh manfaat dengan

adanya informasi keuangan dalam suatu pasar yang efisien atau

mereka mampu mempelajarinya melalui studi informasi keuangan

yang dilaporkan.

4. Salah satu alasan yang cukup kuat adalah bahwa seringkali sumber

infprmasi keuangan lainnya bisa menyediakan informasi dengan biaya
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yang lebih rendah mengenai apa yang disajikan pemsahaan dalam

laporan keuangannya.

5. Kurangnya pengetahuan mengenai kebutuhan para investor juga

mempakan alasan untuk membatasi pengungkapan. Akan tetapi karena

adanya kemungkinan dari banyak model investasi dan meningkatnya

terhadap informasi, maka hal tersebut bukanlah faktor penghambat.

Informasi yang diungkapkan dalam laporan keuangan emiten dapat

dikelompokkan menjadi dua, yaitu pengungkapan wajib (mandatory

disclosure) dan pengungkapan sukarela (voluntary disclosure).

Pengungkapan wajib adalah informasi yang harus diungkapkan oleh

emiten yang diatur oleh peraturan pasar modal di suatu negara. Sedangkan

pengungkapan sukarela mempakan pengungkapan informasi melebihi

persyaratan minimum dari peraturan pasar modal yang berlaku.

Perusahaan memiliki keleluasaan dalam melakukan pengungkapan

sukarela dalam laporan tahunan sehinggamenimbulkan adanya keragaman

atau variasi luas pengungkapan sukarela antar pemsahaan.

Keputusan mengenai informasi yang hams diungkapkan dalam

laporan keuangan didasarkan pada tujuan dasar pelaporan keuangan. Jika

tekanannya pada para investor, maka salah satu tujuannya adalah

penyajian informasi yang memadai agar dapat dilakukan perbandingan

mengenai hasil-hasil yang diharapkan.

Masalah yang berkaitan dengan seberapa banyak informasi yang

perlu disajikan dalam laporan keuangan sangat dipengamhi oleh tujuan
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pelaporan keuangan. Dalam Statement ofFinancial Accounting Concepts

(SFAC) No. 1, Financial Accounting Standard Board (1980) menyebutkan

bahwa tujuan pelaporan keuangan (financial reporting) tidak terbatas pada

isi dari laporan keuangan (financial statement). Dengan kata lain, cakupan

pelaporan keuangan adalah lebih luas dibandingkan dengan laporan

keungan. FASB menyebutkan:

Pelaporan keuangan mencakup tidak hanya laporan keuangan tetapi juga
media pelaporan informasi lainnya, yang berkaitan langsung atau tidak
langsung, dengan informasi yang disediakan oleh sistem akuntansi - yaitu
informasi tentang sumber-sumber ekonomi, hutang, laba periodik, dan
Iain-lain.

Tujuan dari pelaporan keuangan yang terdapat dalam Statement of

Financial Accounting Concepts No.l adalah sebagai berikut:

1. Pelaporan keuangan memberikan informasi yang bermanfaat bagi
investor dan kreditor, dan pemakai lainnya dalam mengambil
keputusan investasi, kredit dan yang sempa secara rasional. Informasi
tersebut harus bersifat komprehensif bagi mereka yang memiliki
pemahaman yang rasional tentang kegiatan bisnis dan ekonomi dan
memiliki kemauan untuk mempelajari informasi dengan cara yang
rasional. (paragrap 34)

2. Pelaporan keuangan memberikan informasi untuk membantu investor,
kreditor, dan pemakai lainnya dalam menilai jumlah, pengakuan, dan
ketidakpastian tentang penerimaan kas bersih yang berkaitan dengan
pemsahaan. (paragrap 37)

3. Pelaporan keuangan memberikan informasi tentang sumber-sumber
ekonomi suatu pemsahaan, klaim terhadap sumber-sumber tersebut
(kewajiban suatu pemsahaan untuk menyerahkan sumber-sumber pada
entitas lain atau pemilik modal), dan pengamh transaksi, peristiwa, dan
kondisi yang megubah sumber-sumber ekonomi dan klaim terhadap
sumber tersebut. (paragrap40)

4. Pelaporan keuangan menyediakan inforrmasi tentang hasil usaha
(performan keuangan) suatu pemsahaan selama satu periode. (paragrap

5. Pelaporan keuangan menyediakan informasi tentang bagaimana
pemsahaan memperoleh dan membelanjakan kas, tentang pinjaman
dan pembayaran kembali pinjaman, tentang transaksi modal, termasuk
dividen kas dan distribusi lainnya terhadap sumber ekonomi
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pemsahaan kepada pemilik, serta faktor-faktor lainnya yang
mempengaruhi likuiditas dan solvensi pemsahaan. (paragrap 49)

6. Pelaporan keuangan menyediakan informasi tentang bagaimana
manajemen pemsahaan mempertanggungjawabkan pengelolaan
kepada pemilik (pemegang saham) atas pemakaian sumber ekonomi
yang dipercayakan kepadanya. (paragrap 50)

7. Pelaporan keuangan menyediakan informasi yang bermanfaat bagi
manajer dan direktur sesuai kepentingan pemilik. (paragrap 52)

Beberapa informasi yang perlu diungkapkan dalam laporan

keuangan:

1. Pengungkapan Data Kuantitatif

Dalam memilih kriteria untuk menentukan data kuantitatifyang

material dan relevan untuk investor dan kreditor, tekanannya ditujukan

pada informasi keuangan atau data lainnya yang bisa dipergunakan

dalam model keputusan. Tetapi dalam pembuatan perbandingan dari

waktu ke waktu dan di antara pemsahaan yang berbeda-beda, para

investor tidak dapat menganggap bahwa semua data kuantitatif yang

dilaporkan memiliki probabilitas kecermatan yang sama.

Oleh karena itu, penelitian dalam akuntansi hams lebih

dipusatkan pada metode pengukuran dan pelaporan probabilitas data

daripada jumlah-jumlah yang deterministik. Namun demikian,

pemakai laporan keuangan yang telah memperoleh informasi, pada

umumnya mengandalkan pada beberapa pos dalam laporan keuangan

dan memperoleh berbagai pengungkapan yang lebih lengkap jika

asumsi-asumsi tersebut tidak benar.
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2. Pengungkapan Informasi Kualitatif

Informasi yang tidak dapat dinyatakan dalam satuan moneter

lebih sulit dievaluasi dari segi materialitasdan relevannya. Oleh karena

itu, seringkali informasi tersebut akan diberi bobot yang beragam oleh

mereka yang menggunakan informasi tersebut dalam pengambilan

keputusan.

Pada umumnya informasi yang diberi bobot lebih tinggi dalam

pengambilan keputusan adalah yang lebih relevan daripada informasi

yang bobotnya lebih rendah. Oleh karena itu, harus dicari suatu titik di

mana dapat dikatakan bahwa suatu informasi cukup penting dalam

pengambilan keputusan sehingga tidak boleh diabaikan.

Informasi kualitatif akan relevan dan bermanfaat untuk

diungkapkan jika informasi tersebut berguna dalam proses

pengambilan keputusan. Informasi dikatakan relevan jika informasi

yang bersangkutan dapat menambah nilai informasi secara keselumhan

dan bukan sebaliknya justm mengurangi nilai dengan penyajian

keteranganyangterlalu rinci sehingga sulit dianalisis.

Pada umumnya terdapat lima macam informasi kualitatif yang

perlu diungkapkan terhadap setiap pos dan jumlah yang tercantum

dalam laporan keuangan, yaitu:

1) Ketidakpastian (Contingencies)

Ketidakpastian (contingencies) adalah peristiwa-peristiwa

yang kemungkinan akan terjadi di masa yang akan datang dan
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mempengamhi secara material terhadap keadaan keuangan

pemsahaan.

2) Dasar Penilaian dan Kebijakan Akuntansinya

Pengungkapan tentang dasar atau metode penilaian yang

digunakan pemsahaan seperti : metode penilaian persediaan perlu

diungkapkan dalam laporan keuangan.

3) Pembahan Akuntansi

Pembahan akuntansi yaitu pengungkapan terhadap

pembahan atas kebijakan yang digunakan pemsahaan, seperti :

pembahan metode penilaian persediaan dari FIFO menjadi LIFO

dan sebagainya.

4) Keterikatan dengan Suatu Perjanjian atau Kontrak

Pengungkapan mengenai adanya pembatasan-pembatasan

atau keterikatan dari satu atau lebih aktiva terhadap hutang/

kontrak.

5) Peristiwa-peristiwa Kemudian Setelah Tanggal Neraca

Penjelasan tentang suatu kejadian / peristiwa yang telah

terjadi sesudah tanggal neraca tetapi sebelum laporan keuangan

dipublikasikan.

Peristiwa yang terjadi setelah tanggal neraca dan sebelum

laporan keuangan dipublikasikan antaralain :

1. Peristiwa yang mempengaruhi secara langsung jumlah

elemen yang disajikan dalam laporan keuangan.
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2. Peristiwa yang dapat mengubah secara material validitas

penilaian neraca atau hubungan di antara pemegang saham

atau yang secara material mempengamhi manfaat kegiatan

yangdilaporkan tahun sebelumnya sebagai prediksi periode

berjalan.

3. Kejadian-kejadian yang mungkin mempengamhi secara

material operasi atau penilaian di masa yang akandatang.

Metode pengungkapan (disclosure) dalam suatu laporan keuangan

dipilih berdasarkan pada sifat informasi yang bersangkutan dan

kepentingan relatifnya. Metode yang umum digunakan dalam

pengungkapan informasi dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

a. Bentuk dan susunanlaporan yang formal

b. Terminologi dan penyajian yang terinci

c. Informasi sisipan

d. Catatan kaki

e. Ikhtisar tambahan dan skedul-skedul

f. Komentar dalam laporan auditor

g. Pemyataan Direktur Utama atau Ketua Dewan Komisaris.

Beberapa penelitian tentang topik ini menggunakan indeks

pengungkapan (disclosure index) sebagai indikator empiris luas

pengungkapan. Indeks pengungkapan mempakan rasio (ratio) antara

jumlah elemen (item) informasi yang dipenuhi dengan jumlah elemen
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inforrnasi yang mungkin dipenuhi. Makin tinggi angka indeks

pengungkapan, maka makin tinggi luas pengungkapan.

2.7 Review Penelitian - Penelitian Sebelumnya

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk menganalisis hubungan

manajemen laba dengan tingkat pengungkapan :

Richardson (1998) menemukan bahwa asimetri informasi, yang

diukur oleh perbedaan harga penawaran dan penjualan (bid-ask spread)

dan perbedaan dengan prediksi analis, berhubungan positif dengan tingkat

earnings management.

Imhoff dan Thomas (1994) membuktikan bahwa kualitas rating

dari analis berhubungan positif dengan konservatisme dalam estimasi dan

pemilihan metode akuntansi, dan dengan jumlah pengungkapan rinci atas

angka-angka yang dilaporkan. Implikasi dari penemuan ini adalah

pemsahaan yang lebih konservatif dalam membuat estimasi dan memilih

metode akuntansi (atau pemsahaan dengan tingkat earnings management

yang rendah) akan mengungkapkan informasi yang lebih banyak. Jika

perusahaan yang memilih pelaporan konservatif melakukan earnings

management yang rendah, maka hal ini memperlihatkan hubungan negatif

antara earnings management dengan tingkat pengungkapan.

DeFond dan Park (1997) menemukan bahwa discretionary

accruals berkorelasi negatif dengan kinerja tahun berjalan relatif terhadap

industri dan berkorelasi secara positif dengan kinerja tahun berikutnya
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relatif terhadap industri. Penelitian tersebut menemukan bahwa ukuran

pemsahaan berkorelasi secara positifdengan manajemen laba. Pemsahaan

besar memiliki insentif yang cukup besar untuk melakukan manajemen

laba, karena pemsahaan besar hams mampu memenuhi ekspektasi dari

investor. Selain itu, semakin besar pemsahaan maka semakin banyak

estimasi dan penilaian yang perlu diterapkan dari setiap jenis aktivitas

pemsahaan yang semakinkompleks.

Lobo dan Zhou (2001) menemukan bahwa rasio utang berkorelasi

negatif dengan manajemen laba. Semakin besar utang yang dimiliki

pemsahaan, maka semakin ketat pengawasan yang dilakukan oleh

kreditor. Hal ini menyebabkan fleksibilitas manajemen dalam melakukan

manajemen laba semakinberkurang.

Sweeney (1994) menemukan bukti bahwa manajer melakukan

manajemen laba untuk meningkatkan laba bersih sebelum ditemukannya

pelanggaranpersyaratanutang.

Greenstein dan Sarni (1994) meneliti bahwa kewajiban dari SEC

mengenai disclosure segmentasi pemsahaan publik di pasar saham

Amerika Serikat telah menumnkan informasi asimetri yang ditunjukkan

dengan mengecilnya bid-ask spread saham pemsahaan.

Botosan (1997) menemukan bahwa terdapat hubungan negatif

antara biaya modal dengan tingkat pengungkapan. Tingkat pengungkapan

yang dinilai adalah tingkat pengungkapan yang sifatnya voluntary, atau

pengungkapan yang tidak diwajibkan oleh badan pengatur. Penelitian yang
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sama telah dilakukan di Indonesia oleh Aida Mardiyah (2002) yang

menunjukkan bahwa apabila terjadi informasi asimetri yang rendah, maka

dibutuhkan pengungkapan yang semakin andal untuk menumnkan biaya

modal.

Welker (1995) membuktikan bahwa asimetri informasi yang

diukur melalui perbedaan harga penawaran dan pembelian (bid ask

spread) akan berkurang dan likuiditas pasar meningkat sejalan dengan

peningkatan tingkat pengungkapan.

Lundholm (1991) melaporkan bahwa tingkat pengungkapan lebih

tinggi dilakukan oleh pemsahaan besar, pemsahaan dengan kinerja yang

baik, dan pemsahaan yang memiliki korelasi laba dan return yang rendah.

Mereka menggunakan korelasi antara laba dan returns sebagai ukuran

asimetri informasi. Korelasi yang rendah memberikan indikasi akan

sedikitnya informasi yang diungkapkan laporan keuangan, sehingga

tingkat asimetri informasi tetaptinggi.

Verrechia (1983) melakukan penelitian yang menyimpulkan bahwa

manajer tidak selalu melakukan pengungkapan penuh dalam laporan

keuangan, misalnya mereka akan menunda pengungkapan berita buruk.

Verrechia mengasumsikan bahwa pengungkapan yang dibuat adalah

berdasarkan kenyataan yang sesungguhnya, akan tetapi ia juga

mengasumsikan bahwa adanya biaya pengungkapan. Biaya tersebut tidak

tergantung dari sifat informasi yang akan diungkapkan. Selama biaya

tersebut rendah maka prinsip pengungkapan penuh akan dijalankan oleh
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manajer. Biaya pengungkapan yang rendah biasanya terkait dengan

informasi yang tidak berdampak pada ams kas seperti informasi dalam

laporan keuangan, peramalan laba, rincian dari pendanaan yang bam

dilakukan, dan lain sebagainya. Begitu pula sebaliknya, informasi yang

berdampak pada arus kas biasanya akan menyebabkan biaya

pengungkapan yang tinggi, seperti informasi mengenai rencana merger

atau pembelian pemsahaan.

Penelitian yang dilakukan oleh Healy, Hutton, dan Palepu (1999)

menemukan bahwa pengungkapan akan meningkat seiring dengan

meningkatnya pengembalian atas saham, kepemilikan institusi, analisa

atas pemsahaan oleh analis saham dan likuiditas saham, atau dengan kata

lain peningkatan pengungkapan dapat memberikan beberapa keuntungan

bagi pemsahaan. Manajer dapat meningkatkan nilai pemsahaan melalui

pengungkapan informasi tambahan dalam laporan keuangan, akan tetapi

peningkatan pengungkapan menyebabkan fleksibilitas manajer untuk

melakukan manajemen laba akan berkurang karena berkurangnya asimetri

informasi antara manajemen dengan pemegang saham dan pengguna

laporan keuangan lainnya.

Cakupan elemen informasi dalam laporan tahunan yangdigunakan

untuk menghitung indeks pengungkapan bervariasi antara peneliti satu

dengan peneliti yang lain. Cooke (1992) menggunakan 165 elemen,

Susanto (1994) menggunakan 30 elemen, Subiyantoro (1997)

menggunakan 89 elemen, dan Suripto (1998) menggunakan 33 elemen.
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Jumlah elemen informasi yang digunakan oleh Susanto (1994) dan Suripto

(1998) relatif sedikit karena hanya memfokuskan pada pengungkapan

sukarela.

2.8 Kerangka Pengembangan Hipotesis

Hipotesis adalah dugaan sementara mengenai suatu hal, melalui

sekelompok sampel yang temkur, untuk menjelaskan populasinya tetapi

kebenarannya belum temji (Siregar, 2005). Hipotesis dalam penelitian ini

dapat dirumuskansebagai berikut:

1. Hubungan Indeks Pengungkapan terhadap Manajemen Laba

Indeks pengungkapan dalam laporan keuangan mempengaruhi

manajemen laba. Tingkat pengungkapan yang dilaporkan dalam

laporan keuangan mampu menentukan praktik manajemen laba yang

terjadi dalam suatu pemsahaan. Tidak luasnya pengungkapan laporan

keuangan, memberikan kesempatan bagi manajemen untuk melakukan

manajemen laba sekehendaknya, karena adanya kesempatan dan

kondisi yang mampu memudahkan manajemen melakukan hal

tersebut. Semakin tinggi indeks pengungkapan yang diungkapkan

dalam laporan keuangan maka manajemen laba (discretionary

accruals) yang dilakukan dalam suatu pemsahaan cendemng akan

menurun. Dengan kata lain, indeks pengungkapan memiliki korelasi

negatif terhadap manajemen laba (discretionary accruals).
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Berdasarkan penjelasan tersebut hipotesis altematif penelitian

ini adalah:

Hal : Indeks pengungkapan berpengaruh terhadap discretionary

accruals (manajemen laba).

2. Hubungan NetIncome terhadapManajemen Laba

Net income mempakan pendapatan pemsahaan setelah

dikurangi beban-beban selama periode tertentu. Pemsahaan yang

melakukan penurunan laba yang tinggi maka diskresi yang dilakukan

oleh manajer akan semakin banyak (teori bonusplan hypothesis).

Berdasarkan penjelasan tersebut hipotesis altematif penelitian

ini adalah:

Ha2 : Net income berpengaruh terhadap discretionary accruals

(manajemen laba).

3. Hubungan Leverage terhadap Manajemen Laba

Leverage adalah rasio total hutang terhadap total aktiva.

Pemsahaan dengan rasio hutang yang cukup tinggi dihamskan untuk

memenuhi persyaratan keuangan tertentu, bempa angka beberapa rasio

keuangan yang hams dipenuhi. Sesuai dengan teori akuntansi positif,

tingginya rasio hutang dapat mempakan salah satu motif dilakukannya

manajemen laba.
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Berdasarkan penjelasan tersebut hipotesis altematif penelitian

ini adalah:

Ha3 : Leverage berpengaruh terhadap discretionary accruals

(manajemen laba).

4. Hubungan Kapitalisasi Saham terhadap Manajemen Laba

Kapitalisasi saham yang menggambarkan ukuran pemsahaan

berpengamh terhadap manajemen laba. Semakin besar ukuran

pemsahaan, maka semakin kompleks aktivitas operasionalnya dan

semakin banyak kesempatan bagi manajer untuk melakukan

manajemen laba.

Berdasarkan penjelasan tersebut hipotesis altematif penelitian

ini adalah:

Ha4 : Kapitalisasi saham berpengaruh terhadap discretionary

accruals (manajemen laba).

Ha5 : Indeks pengungkapan, net income, leverage, dan

kapitalisasi saham secara bersama-sama berpengaruh

terhadap discretionary accruals (manajemen laba).

5. Hubungan Manajemen Laba terhadap Indeks Pengungkapan

Manajemen laba memiliki pengaruh terhadap indeks

pengungkapan. Tingkat kelengkapan informasi yang diungkapkan
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pada laporan keuangan akan memperkecil asimetri informasi antara

pembuat dan pemakai laporan keuangan. Hal tersebut menyebabkan

manajer sebagai pembuat dan penyusun laporan keuangan memiliki

kesempatan yang kecil untuk melakukan manajemen laba.

Berdasarkan penjelasan tersebut hipotesis altematif penelitian

ini adalah:

Ha6 : Manajemen laba berpengaruh terhadap indeks

pengungkapan.

6. Hubungan Kapitalisasi Saham terhadap Indeks Pengungkapan

Seiring dengan perkembangan pemsahaan, biaya informasi

relatif akan menumn, sehingga pemsahaan dapat mengungkapkan

informasi lebih banyak dengan biaya yang relatif rendah.

Berdasarkan penjelasan tersebut hipotesis altematif penelitian

ini adalah:

Ha7: Kapitalisasi saham berpengaruh terhadap indeks

pengungkapan.

7. Hubungan Return Kumulatif terhadap Indeks Pengungkapan

Pemsahaan yang memiliki kinerja yang baik yang dilihat dari

return kumulatifnya yang tinggi akan cenderung mengungkapkan lebih

banyak informasi dibandingkan dengan pemsahaan yang kinerjanya

tidak terlalu baik.
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Berdasarkan penjelasan tersebut hipotesis altematif penelitian

ini adalah:

Ha8: Return kumulatif berpengaruh terhadap indeks

pengungkapan.

Ha9: Discretionary accruals, kapitalisasi saham, dan return

kumulatif secara bersama-sama berpengaruh terhadap

indeks pengungkapan.
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BABHI

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dirancang untuk mengetahui bagaimana hubungan

manajemen laba dengan tingkat pengungkapan laporan keuangan temtama pada

pemsahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta (BEJ) pada periode

tahun 2003-2004.

3.1 Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini adalah

pemsahaan manufaktur yang telah go publik dan sahamnya terdaftar di

Bursa Efek Jakarta pada tahun 2003-2004.

Pemilihan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling.

Dengan metode ini, sampel dipilih berdasarkan atas kesesuaian

karakteristik sampel dengan kriteria sampel yang telah ditentukan.

Kriteria-kriteria yang ditetapkan untuk memilih sampel adalah sebagai

berikut:

1 Pemsahaan sampel terdaftar diBursa Efek Jakarta dan menerbitkan

laporan keuangan tahun 2003-2004, memiliki data keuangan, serta

data pasar yang lengkap.

2. Pemsahaan sampel memiliki laba positif.

3 Pemsahaan sampel memiliki discretionary accruals positif.
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Adapun tabel penyampelan yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

Tabel 3.1

Karakteristik Penyampelan

Keterangan

1. Pemsahaan manufakturyangterdaftar di

BEJ periode 2003-2004

2. Pemsahaan yangmemiliki labanegatif

3. Pemsahaan yang memiliki discretionary

accruals negatif

4. Pemsahaan yang terpilih menjadi sampel

Periode 2003-2004

115

(47)

(32)

36

Tabel 3.1 di atas menunjukkan bahwa dari 115 pemsahaan yang

terdaftar di BEJ periode 2003-2004 diperoleh sampel sebanyak 36

pemsahaan. Adapun daftar nama pemsahaan sampel dapat dilihat pada

lampiran 1 halaman 95.

3.2 Data dan Sumber Data Penelitian

Dalam penelitian ini, data yang diperiukan adalah data yang

bersifat sekunder yaitu data yang tidak secara langsung diambil dari

pemsahaan melainkan melalui sumber kedua dan setemsnya. Data

sekunder tersebut mempakan data yang telah dipublikasikan Bursa Efek

Jakarta (BEJ), dan Indonesian Capital Market Directory (ICMD).
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Data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:

1. Data total aktiva tetap (PPE), total aktiva, total utang, leverage,

revenue, laba bersih (net income), dan kapitalisasi saham tahun 2003-

2004 diperoleh dari laporan keuangan pemsahaan sampel yang

dipublikasikan dalam ICMD periode 2003-2004.

2. Data ams kas operasi (operating cashflow) dan return kumulatif

diperoleh dari laporan keuangan pemsahaan sampel yang

dipublikasikan di BEJ melalui Pojok BEJ Fakultas Ekonomi UII pada

periode 2003-2004.

3. Data discretionary accruals diperoleh dari hasil pengurangan antara

total accruals dengan nondiscretionary accruals. Nondiscretionary

accruals diukur denganmetode regresi model Dechow dan Jones.

4. Data indeks pengungkapan diperoleh dari data laporan tahunan

pemsahaan sampel yang dipulikasikan di BEJ melalui Pojok BEJ

Fakultas Ekonomi UII dan Pusat Data Fakultas Ekonomi UGM pada

periode 2003-2004.

3.3 Variabel dan Pengukuran Variabel

3.3.1 Variabel Dependen

Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah

variabel discretionary accruals (hipotesis 1-5) dan variabel indeks

pengungkapan (hipotesis 6-9).
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3.3.2 Variabel Independen

Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah

net income (NT), leverage (LEV), kapitalisasi saham (MCAP), dan return

kumulatif (RET).

3.4 Operasionalisasi Variabel

3.4.1 Variabel Dependen

/. Discretionary Accruals (DA)

Pada hipotesis 1-5 variabel independen yang digunakan adalah

manajemen laba yang diukur dengan discretionary accruals. Sesuai

dengan Dechow et. al. (1995), umumnya poin awal dalam pengukuran

discretionary accruals adalah total accruals, di mana total accruals

tersebut terdiri dari komponen nondiscretionary accruals (NDA) dan

discretionary accruals (DA). Selanjutnya model-model yang dipakai oleh

Jones digunakan untuk menciptakan komponen nondiscretionary accruals.

Model pengukuran atas accmals pada penelitian ini dijelaskan sebagai
berikut:

I) Total Accruals

Seperti penelitian yang dilakukan oleh Erickson dan Wang (1999)

dalam Abdul Rahman dan Abu Bakar (2002), total accruals pada

penelitian ini didefmisikan sebagai selisih antara net income dengan
operating cashflow.
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TAt / Ait-1 = (Nit - OCFt) / Ait-1

Di mana:

TAt : total accruals pada periode t

Nit : laba bersih operasi (net operating income) pada periode t

OCFt : aliran kas dari aktivitas operasi (operating cashflow)

Ait-1 : total aset untuk sampel pemsahaan i pada akhir tahun t-1

2) Non Discretionary Accruals

Model Jones mengasumsikan bahwa komponen nondiscretionary

accruals adalah konstan (Dechow et al.,1995). Model tersebut mengontrol

efek pembahan perputaran ekonomi pemsahaan terhadap non

discretionary accruals. Model NDA tersebut adalah sebagai berikut:

NDAt = al (1/ Ait-l) + a2 (AREVit/ Ait-1) + a3 (PPEit/ Ait-l)

Di mana:

NDAt : Non DiscretionaryAccruals pada tahun t

Ait-l : Total Aset untuk sampel perusahaan i pada akhir tahun t-1

AREVit :Pembahan pendapatan pemsahaan i pada tahun t-1 ke tahun t

PPEit Aktiva Tetap (Gross Property Plan and Equipment)

pemsahaan i pada tahun t

al,a2, a3 : Parameter spesifik pemsahaan
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Estimasi dari parameter spesifik pemsahaan, al, a2, a3, diperoleh melalui

model analisis regresi OLS (Ordinary Least Squares) berikut ini:

TAt / Ait-l = al (1/ Ait-l) + a2 (AREVit/ Ait-l) + a3 (PPEit/Ait-i) + £it

Di mana:

TAt : total accruals pada periode t

Ait-l : total aset untuk sampel perusahaan i pada akhir tahun t-1

eit : sampel error pemsahaan i pada tahun t

Variabel aktiva tetap dan pembahan pendapatan digunakan untuk

mengontrol pembahan nondiscretionary accruals yang terjadi karena

pembahan kondisi ekonomi. Total accruals memasukkan pembahan

working capital yang ditunjukkan pada tingkat pembahan reyenue.

Variabel aktiva tetap (PPE) menunjuk pada biaya depresiasi yang non

discretionary. Model ini memasukkan besamya PPE, bukan pembahan

rekening tersebut, karena total biaya depresiasi termasuk dalam

pengukuran total accruals. Semua variabel dideflasi dengan total aktiva

tahun sebelumnya.

3) Discretionary Accruals

Karena total accruals terdiri dari discretionary accruals dan non

discretionary accruals, maka discretionary accrual dapat dimmuskan

sebagai berikut:
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DAit = TAit / Ait-l - NDAit

Di mana:

DAit :discretionary accruals pada pemsahaan i pada tahun t

TAit : total accruals perusahaan i padaakhir tahunt

NDAit :non discretionary accruals pemsahaan i pada akhir tahun t

2. Indeks Pengungkapan (IP)

Pada hipotesis 6-9 variabel independen yang digunakan adalah

indeks pengungkapan. Indeks pengungkapan pada penelitian ini dihitung

berdasarkan item disclosure Botosan. Jumlah item disclosure Botosan

dalam penghitungan skor pengungkapan setiap sampel pemsahaan adalah

35 item yang bempa pengungkapan wajib dan sukarela dengan sistem

pemberian skor yang telah ditentukan. Tabel skor indeks pengungkapan

setiap sampel pemsahaan terdapat pada lampiran halaman 101.

3.4.2 Variabel Independen

Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah

leverage (LEV), net income (NI), kapitalisasi saham (MCAP), dan return

kumulatif (RET).

/. Leverage

Leverage didefmisikan sebagai nilai buku total hutang

dibagi dengan total aktiva. Leverage menunjukkan banyaknya

hutang yang digunakan pemsahaan untuk pembiayaan aktiva.
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Leverage dihitung dengan menggunakan persamaannya sebagai

berikut:

T Total Hutang
Leverage = —

Total Aktiva

2. Net Income (NI)

Net income mempakan pendapatan pemsahaan setelah

dikurangi beban-beban selama periode tertentu. Pemsahaan yang

melakukan penurunan laba yang tinggi maka diskresi yang

dilakukan oleh manajer akan semakin banyak (teori bonus plan

hypothesis).

Net income pada penelitian ini diperoleh dari data laporan

keuangan pemsahaansampel melalui ICMDdan data baseBEJ.

3. Kapitalisasi saham (MCAP)

Kapitalisasi saham adalah variabel yang menunjukkan

ukuran pemsahaan (size). Semakin besar kapitalisasi saham, maka

semakin besar atau kompleks pemsahaan tersebut.

Kapitalisasi sahampadapenelitianini diperoleh dari market

capitalization pada akhir tahun yang kemudian di-logaritma 10

sehingga menghasilkan kapitalisasi saham yang menunjukkan

ukuran pemsahaan sampel.

4. Return Kumulatif (RET)

Return kumulatif adalah variabel yang menunjukkan

kinerja pemsahaan. Semakin tinggi return kumulatifnya, maka

semakin baik kinerja pemsahaan tersebut.
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Return kumulatif diperoleh dari rata-rata return saham

harian selama periode tahun tersebut.

3.5 Metode Analisis Data

3.5.1 Uji Asumsi Klasik

Ada beberapa pengujian yang hams dijalankan terlebih dahulu

untuk menguji apakah model yang dipergunakan tersebut mewakili atau

mendekati kenyataan yang ada yaitu pemgujian terhadap adanya

penyimpangan asumsi klasik sebagai berikut:

3.5.1.1 Multikolinearitas

Multikolinearitas menunjukkan adanya hubungan linier antara

vaiabel independen dalam satu regresi. Hubungan linier antara variabel

independen dapat terjadi dalam hubungan linier yang sempuma (perfect)

dan hubungan linier yang kurang sempuma (imperfect). Deteksi adanya

multikolinearitas dapat terjadi pada model yang mempunyai standar error

besar dan nilai statistik t yang rendah. Multikolinearitas dapat terjadi jika

model yang kita miliki mempakan model yang kurang bagus.

Metode untuk menguji adanya multikolinearitas dapat diketahui

dari model yang mempunyai koefisien determinasi yang tinggi (R2) di atas

0,85. Sebaliknya jika koefisien korelasi relatif rendah maka diduga tidak

terjadi multikolinearitas dalam model (Widarjono, 2005).
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3.5.1.2 Heteroskedastisitas

Penyimpangan asumsi klasik yang kedua adalah adanya

heteroskedastisitas. Heteroskedastisitas artinya varians variabel dalam

model tidak sama (konstan). Heteroskedastisitas tidak memsak konsistensi

estimasi, tetapi membuat estimator tidak mempunyai varians minimum

atau tidak efisien.

Diagnosis adanya heteroskedastisitas secara kumulatif dalam suatu

regresi dapat dilakukan dengan melakukan white heteroskedasticity test

dengan menggunakan program Eviews 3.0. Jika semua variabel

independen signifikan secara statistik, maka dalam model terdapat

heteroskedastisitas.

Hipotesis yang digunakan dalam uji White adalah sebagai berikut:

Ho = tidak ada heteroskedastisitas

Ha = ada heteroskedastisitas

Dengan menggunakan tingkat signifikan (a) sebesar 5% dan

menggunakan distribusi Chi-Square (X2), maka (Widarjono, 2005):

Jika X2 hitung > X2 kritis, berarti Ho ditolak

Jika X2 hitung < X2 kritis, berarti Ho gagal ditolak

Untuk memutuskan dalam model terjadi heteroskedastisitas maka

digunakan nilai probabilitas Chi-Square yang mempakan nilai probabilitas

uji White, yaitu:

Jika nilai probabilitas Chi-Square < a, berartiHo ditolak

Jikanilai probabilitas Chi-Square > a, berarti Ho gagal ditolak
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Nilai X2 hitung diperoleh mengalikan jumlah sampel (n) dengan

R2. Degree offreedom (df) tidak termasuk dalam konstanta dalam regresi
auxiliary (Widarjono, 2005).

3.5.1.3 Autokorelasi

Autokorelasi atau korelasi serial diartikan sebagai korelasi yang

terjadi di antara anggota observasi yang terletak berderetan secara series

dalam bentuk waktu (jika datanya time series) atau korelasi antara tempat

yang berdekatan (jika datanya cross sectional).

Faktor - faktor yang menyebabkan autokorelasi antara lain:

kesalahan dalam menentukan model, penggunaan lag pada model, dan

tidak memasukkan variabel yang penting. Akibat dari adanya autokorelasi

adalah parameter yang diestimasi menjadi bias dan variannya tidak

minimum sehingga tidak efisien. Untuk menguji ada atau tidaknya

autokorelasi ini dapat dilakukan dengan menggunakan metode Bmesch -

Godfrey atau lebih dikenal dengan uji Lagrange Multipler (LM)

(Widarjono, 2005). Hipotesis yang digunakan dalam uji adalah sebagai
berikut:

Ho = tidak ada autokorelsi

Ha = ada autokorelasi

Dengan menggunakan tingkat signifikansi (a) sebesar 5% dan

menggunakan distribusi Chi-Square (X2), maka

Jika nilai X2 hitung > X2 kritis, berarti Ho ditolak
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Jika nilai X2 hitung < X2 kritis, berarti Ho gagal ditolak

Untuk memutuskan apakah dalam model terjadi autokorelasi maka

digunakan nilai probabilitas Chi-Square yang mempakan nilai probabilitas

ujiLagrange Multipler (LM), yaitu :

Jika probabilitas Chi-Square < a, berarti Ho ditolak

Jika probabilitas Chi-Square >a, berarti Ho gagal ditolak

Nilai X2 dihitung dengan mengurangkan jumlah sampel (n)

dengan kelambanan (p ) kemudian dikalikan dengan R2. Untuk memilih

panjangnya kelambanan digunakan kriteria yang dikemukan oleh Aikaike

dan Schwarz(Widarjono, 2005).

3.5.1.4 Normalitas

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah data yang digunakan telah

terdistribusi secara normal atau tidak. Uji normalitas dapat dilakukan

dengan melihat uji Jarque-Bera. Jika probability > 0.05 maka data yang

digunakan padapenelitian tersebut dikatakan terdistribusi secara normal.

3.5.2 Model Regresi Berganda

Dalam melakukan penelitian ini dilakukan dua model simultan

untuk mencerminkan hubungan antara manajemen laba dan tingkat

pengungkapan laporan keuangan. Penelitian ini mencoba melihat apakah

diskresi yang dilakukan dengan tujuan oportunistik dapat tercermin dari

rendahnya kualitas pengungkapan dalam laporan keuangan.
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Penelitian ini menggunakan dua persamaan yang menggambarkan :

1. Diskresi akrual, sebagai cerminan atas manajemen laba, sebagai fungsi

dari berbagai variabel seperti tingkat utang pemsahaan terhadap total

aktiva, ukuran pemsahaan, serta tingkat pengungkapan laporan
keuangan.

2. Tingkat pengungkapan laporan keuangan, yaitu pengungkapan wajib

dan sukarela, sebagai fungsi dari kinerja pemsahaan di pasar modal,

ukuran pemsahaan, sertadiskresi akrual.

Kedua persamaan tersebut di atas akan diregresi secara terpisah,

yang kemudian dibandingkan dengan regresi yang dilakukan secara

simultan. Hubungan antara tingkat pengungkapan laporan keuangan

dengan manajemen laba diestimasi melalui dua persamaan simultan
berikut ini:

1. Model hipotesis 1-5 dengan discretionary accruals sebagai variabel

terikat (dependent variable).

DAit =ol+ a2D?it + a3NIit+ a4LEVit+ aSMCAPit +sit

Di mana:

DAit ; Discretionary Accruals

IP it : Indeks pengungkapan periode berjalan

NJit : Laba bersih periode berjalan

LEV it Rasio total utang terhadap total aktiva

MCAP it : Kapitalisasi saham perusahaan

Eit : Kesalahan pengganggu
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al : Konstanta

ot2, a3, a4, a5 : Koefisien regresi

2. Model hipotesis 6-9 dengan indeks pengungkapan sebagai variabel

terikat (dependent variable):

IP it= al + a2 DA it + a3 MCAP it + a4 RET it + e it

Di mana:

IP it : Indeks pengungkapan periodeberjalan

DAit : Discretionary Accruals

MCAP it : Kapitalisasi saham pemsahaan

RET it : tfe/wrn kumulatifperusahaan tahun berjalan

eit : Kesalahan pengganggu

al : Konstanta

a2, a3, a4 : Koefisien regresi

3.5.3 Uji Hipotesis

Dalam melakukan uji hipotesis, langkah pertama yang dilakukan

adalah menghitung besarnya masing-masing variabel independen dari

setiap pemsahaan. Setelah data variabel dependen dan independen

tersedia, dilakukan uji asumsi klasik untuk melihat apakah data layak

untuk regresi.

Dalam memutuskan apakah hipotesis ditolak atau tidak maka

dilakukan uji F dan uji t, dan untuk melihat seberapa besar variabel
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independen mempengamhi variabel dependen digunakan koefisien

determinasi (R2). Berikut ini adalah penjelasan dari ketiga uji tersebut

yaitu:

3.5.3.1 Uji Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk menguji keberartian koefisien regresi dan

untuk menguji hipotesis secara parsial variabel indeks pengungkapan, net

income, leverage, dan kapitalisasi saham terhadap discretionary accruals

(model hipotesis 1-5) dan variabel discretionary accruals, kapitalisasi

saham, dan return kumulatif terhadap indeks pengungkapan (model

hipotesis 6-9).

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

Hoi: IP = 0

Berarti indeks pengungkapan tidak berpengaruh terhadap discretionary

accruals (manajemen laba).

Hal: IP ± 0

Berarti indeks pengungkapan berpengamh terhadap discretionary accruals

(manajemen laba).

Ho2 : NI = 0

Berarti net income tidak berpengaruh terhadap discretionary accruals

(manajemen laba).
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Ha2: NI±0

Berarti net income berpengaruh terhadap discretionary accruals

(manajemen laba).

Ho3: LEV=0

Berarti leverage tidak berpengamh terhadap discretionary accruals

(manajemen laba).

Ha3: LEV^O

Berarti leverage berpengamh terhadap discretionary accruals(manajemen

laba).

Ho4 : MCAP = 0

Berarti kapitalisasi saham berpengaruh terhadap discretionary accruals

(manajemen laba).

Ha4:MCAP^0

Berarti kapitalisasi saham tidak berpengaruh terhadap discretionary

accruals (manajemen laba).

Ho6: DA=0

Berarti discretionary accruals (manajemen laba) tidak berpengamh

terhadap tingkat pengungkapan.

Ha6 : DA f 0

Berarti discretionary accruals (manajemen laba) berpengaruh terhadap

tingkat pengungkapan.
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Ho7 : MCAP = 0

Berarti kapitalisasi saham tidak berpengaruh terhadap tingkat

pengungkapan.

Ha7 : MCAP ± 0

Berarti kapitalisasi saham berpengamh terhadap tingkat pengungkapan.

Ho8 : RET = 0

Berarti return kumulatif tidak berpengaruh terhadap tingkat

pengungkapan.

Ha8:RETf0

Berarti return kumulatif berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan.

Untuk memutuskan apakah hipotesis yang digunakan dalam

penelitiain ini dapat diterima maka digunakan nilai probabilitas t dengan

tingkat signifikansi (a) sebesar 5%, maka (Widarjono, 2005):

Jika probabilitas t < a, berarti Ho ditolak

Jika probabilitas t > a, berarti Ho gagal ditolak.

3.5.3.2 Uji Siniultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah secara bersama-sama

variabel independen berpengamh terhadap variabel dependen dalam

regresi. Hipotesis yang digunakan dalam uji ini adalah sebagai berikut:

Ho5 : IP=NI = LEV = MCAP = 0

Berarti indeks pengungkapan, net income, leverage, dan kapitalisasi saham

secara bersama-sama tidak berpengamh terhadap discretionary accruals

(DA).
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Ha5 . IP^NI f LEV+ MCAP i- 0

Berarti indeks pengungkapan, net income, leverage, dan kapitalisasi saham

secara bersama-sama berpengamh terhadap discretionary accruals (DA).

Ho9 : DA = MCAP = RET = 0

Berarti discretionary accruals, kapitalisasi saham, dan return kumulatif

secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap indeks pengungkapan.

Ha9 : DA j=MCAP i=RET± 0

Berarti discretionary accruals, kapitalisasi saham, dan return kumulatif

secara bersama-sama berpengamh terhadap indeks pengungkapan.

Untuk memutuskan apakah hipotesis yang digunakan dalam

penelitiain ini dapat diterima maka digunakan nilai probabilitas F dengan

tingkat signifikansi (a) sebesar 5%, maka (Widarjono, 2005):

Jika probabilitas F < a, berarti Ho ditolak

Jika probabilitas F > a, berarti Ho gagal ditolak

3.5.3.3 Koefisien Determinasi (R2)

Nilai koefisien determinasi (R2) digunakan untuk menunjukkan

seberapa besar pengaruh variabel independen yang digunakan dalam

penelitian mampu menjelaskanvariasi total variabel dependen.
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BAB IV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Pemilihan sampel pada penelitian ini didasarkan pada kriteria-kriteria

berikut ini yaitu pemsahaan sampel terdaftar di Bursa Efek Jakarta dan

menerbitkan laporan keuangan tahun 2003-2004, memiliki data keuangan, serta

data pasar yang lengkap, memiliki laba dan discretionary accruals positif. Tabel

penyampelan dapat dilihat pada BAB III halaman 41 dan tabel daftar nama

pemsahaan dapat dilihat pada lampiran halaman 95.

4.1 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif berguna untuk mengetahui karakter sampel

yang digunakan di dalam penelitian. Untuk mengetahui gambaran

mengenai karakter sampel yang digunakan dalam penelitian ini, secara

rinci dapat dilihat pada tabel 4.1. Dari tabel tersebut dapat diketahui

statistik deskriptif variabel-variabel yang diteliti meliputi discretionary

accruals (DA), indeks pengungkapan (IP), net income (NI), leverage

(LEV), kapitalisasi saham (MCAP), danreturn kumulatif (RET).
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Tabel 4.1 Statistik Deskriptif

DA IP NI LEV MCAP RET

Mean 0.168216 38.00000 3.53E+11 0.647251 11.70745 0.003848
Median 0.096160 38.00000 5.27E+10 0.445716 11.66990 0.002090
Maximum 1.920727 44.00000 4.42E+12 4.018374 13.44183 0.037520
Minimum 0.003257 33.00000 1.30E+09 0.142834 9.610021 -0.003290
Std. Dev. 0.325195 2.927700 8.09E+11 0.699287 0.832575 0.006856
Skewness 4.628883 0.117779 3.878027 3.472759 0.050148 3.537591
Kurtosis 25.01270 2.265600 19.16271 16.40489 3.379605 17.45726

Jarque-Bera 855.3981 0.892247 482.0842 341.8968 0.231239 388.6057
Probability 0.000000 0.640105 0.000000 0.000000 0.890814 0.000000

Observations 36 36 36 36 36 36

Berdasarkan tabel 4.1 di atas, hasil statistik deskriptif masing-

masing variabel adalah sebagai berikut:

Variabel discretionary accruals (DA) memiliki nilai mean sebesar

0,168216, nilai median sebesar 0,096160, nilai maksimum sebesar

1,920727, nilai minimum sebesar 0,003257, dan standar deviasi sebesar

0,325195.

Variabel indeks pengungkapan (IP) memiliki nilai mean sebesar

38, nilai median sebesar 38, nilai maksimum sebesar 44, nilai minimum

sebesar 33, dan standar deviasi sebesar2,9277.

Variabel net income (NI) memiliki nilai mean sebesar 3,53E+11,

nilai median sebesar 5,27E+10, nilai maksimum sebesar 4,42E+12, nilai

minimum sebesar l,30E+09, dan standar deviasi sebesar 8,09E+11.

Variabel leverage (LEV) memiliki nilai mean sebesar 0,647251,

nilai median sebesar 0,445716, nilai maksimum sebesar 4,018374, nilai

minimum sebesar 0,142834, danstandar deviasi sebesar 0,699287.
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Variabel kapitalisasi saham (MCAP) memiliki nilai mean sebesar

11,70745, nilai median sebesar 11,6699, nilai maksimum sebesar

13,44183, nilai minimum sebesar 9,610021, dan standar deviasi sebesar

0,832575.

Variabel return kumulatif (RET) memiliki nilai mean sebesar

0,003848, nilai median sebesar 0,002090, nilai maksimum sebesar

0,037520, nilai minimum sebesar - 0,003290, dan standar deviasi sebesar

0,006856.

Selain itu, dari tabel di atas menunjukkan besarnya nilai

probabilitas uji Jarque-Bera (J-B), yaitu variabel discretionary accruals

(DA) sebesar 0,000000, indeks pengungkapan (IP) sebesar 0,640105, net

income (NI) sebesar 0,000000, leverage (LEV) sebesar 0,000000,

kapitalisasi saham (MCAP) sebesar 0,890814, dan return kumulatif (RET)

sebesar 0,000000. Dari hasil uji J-B tersebut dapat diketahui bahwa

variabel indeks pengungkapan (IP) dan kapitalisasi saham (MCAP)

berdistribusi normal karena nilai probabilitasnya lebih besar dari 0,05.

Sedangkan variabel discretionary accruals (DA), net income (NI),

leverage (LEV), dan return kumulatif (RET) tidak berdistribusi normal

karena nilai probabilitasnya kurang dari 0,05, namun demikian masalah

normalitas yang terjadi dalam variabel tersebut dapat diabaikan karena

penelitian ini menggunakan sampel besar (n > 30)(Gujarati, 1995).
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4.2 Analisis Data

4.2.1 Analisis Discretionary Accruals (DA)

Discretionary Accruals (DA) mempakan variabel yang diperoleh

dari Total Accruals (TA) dikurangi dengan Non Discretionary Accruals

(NDA), yang diukur dengan kombinasi antara model Dechow dan Jones.

Hasil penghitungan discretionary accruals dapat dilihat dalam lampiran

halaman 109-110.

Pada penelitian ini, pemsahaan yang memiliki nilai discretionary

accruals tertinggi adalah PT Prasidha Aneka Niaga Tbk dengan nilai

sebesar 1,920727, dan nilai terendah terdapat pada PT Indospring Tbk

yaitu sebesar 0,003257. Nilai mean variabel discretionary accruals untuk

selumh pemsahaan sampel yaitu sebesar 0,168216 menunjukkan nilai

discretionary accruals positif yang berarti masing-masing pemsahaan

melakukan manajemen laba khususnya income maximitation.

4.2.2 Analisis Indeks Pengungkapan (IP)

Indeks Pengungkapan (IP) mempakan variabel yang diperoleh

dengan melakukan penghitungan skor pada masing-masing pemsahaan

mengenai pengungkapan yang ada dalam laporan keuangan dengan

menggunakan item disclosure Botosan. Tabel penghitungan skor

pengungkapannya dapat dilihat dalam lampiran halaman 101-104.

Indeks pengungkapan pada penelitian ini menunjukkan nilai

tertinggi terdapat pada PT Dankos Laboratories Tbk yaitu dengan nilai

sebesar 44, sedangkan nilai terendah yaitu sebesar 33 terdapat pada PT
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Dynaplast Tbk, PT Fast Food Indonesia Tbk, dan PT Mayora Indah. Nilai

mean indeks pengungkapan dari selumh sampel pemsahaan menunjukkan

nilai sebesar 38.

4.2.3 Analisis Net Income (NI)

Net income mempakan pendapatan pemsahaan setelah dikurangi

beban-beban selama periode tertentu. Tabel data net income dapat dilihat

dalam lampiran halaman 109-110.

Net income pada penelitian ini menunjukkan nilai tertinggi yaitu

sebesar 4,42E+12 yang terdapat pada PT Astra International Tbk dan

pemsahaan yang memiliki net income terendah adalah PT Sugi

Samapersada Tbk dengan nilai sebesar 1.30E+09. Mean net income untuk

selumh pemsahaan sampel yaitusebesar3,53E+11.

4.2.4 Analisis Leverage (LEV)

Leverage mempakan rasio antara total hutang dengan total aktiva

pemsahaan. Leverage yang digunakan dalam penelitian ini mempakan

leverage tahunan pemsahaan sampel. Tabel data leverage dapat dilihat

dalam lampiran halaman 107-108.

Leverage pada penelitian ini menunjukkan nilai tertinggi yaitu

sebesar 4,018374 yang terdapat pada PT Sekar Laut Tbk dan pemsahaan

yang memiliki leverage terendah adalah PT Intanwijaya Intemasional Tbk

dengan nilai sebesar 0,142834. Mean leverage untuk selumh pemsahaan

sampel yaitu sebesar 0,647251.



63

4.2.5 Analisis Kapitalisasi Saham (MCAP)

Kapitalisasi saham pada penelitian ini diperoleh dari market

capitalization pada akhir tahun yang kemudian di-logaritma 10 sehingga

menghasilkan kapitalisasi saham yang menunjukkan ukuran pemsahaan

sampel. Tabel data kapitalisasi saham dapat dilihat dalam lampiran

halaman 111.

Kapitalisasi saham pemsahaan-pemsahaan yang terdapat dalam

sampel penelitian menunjukkan bahwa pemsahaan yang memiliki

kapitalisasi saham tertinggi adalah PT Unilever Indonesia Tbk yaitu

sebesar 13,44183, dan nilai kapitalisasi saham terendah sebesar 9,610021

terdapat pada PT Interdelta Tbk. Mean kapitalisasi saham untuk selumh

pemsahaan sampel menunjukkan nilai sebesar 11,70745.

4.2.6 Analisis Return Kumulatif (RET)

Return kumulatif diperoleh dari rata-rata return saham harian

selama periode tahun tersebut. Tabel data return kumulatif dapat dilihat

dalam lampiran halaman 111.

Penelitian ini menunjukkan nilai return kumulatif tertinggi yaitu

sebesar 0,03752 terdapat pada PT Unilever Indonesia Tbk, dan nilai

terendah terdapat pada PT Selamat Sempuma yaitu sebesar - 0,003290.

Mean return kumulatif untuk selumh pemsahaan pada sampel penelitian

ini adalah sebesar 0,003848.
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4.3 Uji Asumsi Klasik

Untuk menghasilkan data yang akurat suatu persamaan regresi

sebaiknya terbebas dari asumsi-asumsi klasik yang hams dipenuhi antara

lain dari multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi.

4.3.1 Multikolinearitas

Multikolinearitas menunjukkan adanya hubungan linear yang

sempuma atau pasti di antara beberapa variabel atau semua variabel yang

independen dari model yang ada. Multikolinearitas dapat menimbulkan

bias dalam spesifikasinya, karena koefisien regresi menjadi tidak

terhingga. Adanya gejala multikolinearitas dapat diketahui dari model

yang mempunyai koefisien determinasi yang tinggi (R2) di atas 0,85.

Sebaliknya jika koefisien determinasi relatif rendah maka diduga tidak

terjadi multikolinearitas dalammodel (Widarjono,2005).

Tabel 4.2 Deteksi Multikolinearitas

DA IP NI LEV MCAP RET

DA 1.000000 -0.145763 0.088618 0.244885 -0.334341 -0.011610
IP -0.145763 1.000000 0.255474 -0.231074 0.359805 0.335741
NI 0.088618 0.255474 1.000000 -0.004914 0.574817 0.254748

LEV 0.244885 -0.231074 -0.004914 1.000000 -0.359917 -0.110994
MCAP -0.334341 0.359805 0.574817 -0.359917 1.000000 0.489143
RET -0.011610 0.335741 0.254748 -0.110994 0.489143 1.000000

Berdasarkan tabel 4.2 di atas, menunjukkan bahwa korelasi antara

DA dengan IP sebesar - 0,145763, DA dengan NI sebesar 0,088618, DA

dengan LEV sebesar 0,244885, DA dengan MCAP sebesar - 0,334341,

DA dengan RET sebesar - 0,011610, IP dengan NI sebesar 0,255474, IP

dengan LEV sebesar- 0,231074, IP dengan MCAP sebesar 0,359805, IP
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dengan RET sebesar 0,335741, NI dengan LEV sebesar - 0,004914, NI

dengan MCAP sebesar 0,574817, NI dengan RET sebesar 0,254748, LEV

dengan MCAP sebesar -0,359917, LEV dengan RET sebesar - 0,110994,

MCAP dengan RET 0,489143.

Berdasarkan nilai koefisien korelasi (r) antar variabel independen

yang menunjukkan angka < 0,85 maka dapat disimpulkan bahwa model

yang digunakan penelitian ini tidak terjadi masalah multikolinearitas.

4.3.2 Heteroskedastisitas

Uji ini digunakan untuk menguji apakah dalam dalam sebuah

model regresi terjadi ketidaksamaan varians dan residual dari satu

pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varians dan residual dari satu

pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas.

Dan jika varians berbeda, disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang

baik adalah yang tidak terjadi heteroskedastisitas. (Santoso, 2002 : 208).

Diagnosis adanya heteroskedastisitas secara kumulatif dalam suatu

regresi dapat dilakukan dengan melakukan white heteroskedasticity test

dengan menggunakan program Eviews 3.0. Jika semua variabel

independen signifikan secara statistik, maka dalam model terdapat

heteroskedastisitas.



66

Tabel 4.3 Deteksi Heteroskedastisitas Model Regresi 1

White Heteroskedasticity Test:

F-statistic 3.593212 Probability 0.005804
Obs*R-squared 18.56368 Probability 0.017376

Test Equation:
Dependent Variable. RESIDA2
Method: Least Squares
Date: 07/12/06 Time: 21:21

Sample: 1 36
Included observations: 36

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C -23.00318 11.59468 -1.983943 0.0575
IP 0.312038 0.370682 0.841795 0.4073

IPA2 -0.004347 0.004855 -0.895463 0.3785
NI 1.08E-12 2.69E-13 4.037106 0.0004

NIA2 -1.85E-25 5.32E-26 -3.475274 0.0017
LEV 0.206086 0.236364 0.871899 0.3910

LEVA2 -0.044485 0.056763 -0.783701 0.4400
MCAP 3.304221 I.447494 2.282718 0.0305

MCAPA2 -0.155959 0.062937 -2.478020 0.0198

R-squared 0.515658 Mean

var

dependent 0.078817

Adjusted R- 0.372149 S.D. dependent 0.332914
squared var

S.E. of regression 0.263792 Akaike info 0.385003

criterion
Sum squared resid 1.878822 Schwarz 0.780883

criterion

Log likelihood 2.069950 F-statistic 3.593212
Durbin-Watson stat 1.427080 Prob(F-statistic) 0.005804

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa probabilitas X2 (Chi Squares) uji

White sebesar 0,017376 lebih kecil dari a sebesar 0,05, sehingga dapat

disimpulkan bahwa model regresi 1 yang digunakan dalam penelitian ini

mengandung masalah heteroskedastisitas.
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Tabel 4.4 Penyembuhan Heteroskedastisitas Model Regresi 1 dengan

Metode White Heteroscedasticity

Dependent Variable: DA
Method: Least Squares
Date: 07/12/06 Time: 21:21

Sample: 1 36
Included observations: 36

White Heteroskedasticity-Consistent Standard Errors & Covariance

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 2.755528 1.660223 1.659734 0.1071
IP -0.005244 0.007205 -0.727815 0.4722
NI 1.65E-13 1.36E-13 1.207534 0.2364

LEV 0.019739 0.100560 0.196287 0.8457
MCAP -0.210039 0.127544 -1.646804 0.1097

R-squared 0.233401 Mean dependent 0.168216

Adjusted R- 0.134485 S.D. dependent 0.325195
squared var

S.E. of regression 0.302539 Akaike infci 0.575032
criterion

Sum squared resid 2.837424 Schwarz 0.794966

criterion

Log likelihood -5.350584 F-statistic 2.359584
Durbin-Watson stat 2.339740 Prob(F-statistic) 0.075030

Setelah dilakukan uji white heteroscedasticity - no cross term

ternyata diketahui bahwa dalam model regresi lterjadi heteroskedastisitas,

agar model regresi layak untuk digunakan maka diperiukan penyembuhan.

Penyembuhan masalah heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan

menggunakan metode white heteroscedasticity (Widarjono, 2005). Hasil

penyepibuhan heteroskedastisitas dengan menggunakan metode white

heteroscedasticity dapat dilihat pada tabel 4.4 di atas.
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Tabel 4.5 Deteksi Heteroskedastisitas Model Regresi 2

White Heteroskedasticity Test:

F-statistic 0.873141 Probability 0.526458

Obs*R-squared 5.508320 Probability 0.480452

Test Equation:
Dependent Variable: RESIDA2
Method: Least Squares
Date: 07/12/06 Time: 21:17

Sample: 1 36
Included observations: 36

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C -295.8606 235.7252 -1.255108 0.2195

DA 5.893211 20.37837 0.289190 0.7745

DAA2 -4.116292 10.19290 -0.403839 0.6893
MCAP 50.87456 39.84668 1.276758 0.2118

MCAPA2 -2.140729 1.687854 -1.268314 0.2148
RET 741.6777 591.7285 1.253409 0.2201

RETA2 -20706.07 17009.99 -1.217288 0.2333

R-squared 0.153009 Mean dependent
var

-0.022231 S.D. dependent

6.942995

Adjusted R- 8.664098
squared var

S.E. of regression 8.759873 Akaike info 7.350906

criterion

Sum squared resid 2225.326 Schwarz 7.658812

criterion

Log likelihood -125.3163 F-statistic 0.873141

Durbin-Watson stat 2.031241 Prob(F-statistic) 0.526458

Tabel 4.5 menunjukkan bahwa probabilitas X2 (Chi Squares) uji

White sebesar 0,480452 lebih besar dari a sebesar 0,05, sehingga dapat

disimpulkan bahwa model regresi 2 yang digunakan dalam penelitian ini

tidak mengandung masalah heteroskedastisitas.
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4.3.3 Autokorelasi

Uji ini digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model

regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t

dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi,

maka dinamakan ada problem autokorelasi. Tentu saja model regresi yang

baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Autokorelasi sering

ditemukan pada regresi yang datanya adalah time series. Sedangkan pada

regresi yang datanya adalah cross section jarang ditemukan, kalaupun ada

itu tidak terlalu menjadi masalah. (Santoso, 2002:216). Autokorelasi

merupakan pengujian dalam regresi dimana variabel dependen tidak

berkorelasi dengan dirinya sendiri (Widarjono, 2005).

Untuk dapat melihat adanya gejala autokorelasi digunakan metode

Bruesqh - Godfrey.
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Tabel 4.6 Deteksi Autokorelasi Model Regresi 1

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

F-statistic 2.224443 Probability 0.126252

Obs*R-squared 4.788198 Probability 0.091255

Test Equation:
Dependent Variable RESID

Method: Least Squares
Date: 07/12/06 Time: 21:22

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C -0.680281 1.131891 -0.601013 0.5525

IP 0.002012 0.018270 0.110141 0.9131

NI -3.14E-14 7.90E-14 -0.397392 0.6940

LEV 0.195666 0.124217 1.575195 0.1261

MCAP 0.041132 0.084686 0.485701 0.6308

RESID(-1) -0.601228 0.286610 -2.097723 0.0448

RESID(-2) -0.096836 0.182085 -0.531815 0.5989

R-squared 0.133006 Mean dependent
var

-0.046373 S.D. dependent

-2.53E-16

Adjusted R- 0.284727

squared var

S.E. of regression 0.291254 Akaike info 0.543421

criterion

Sum squared resid 2.460031 Schwarz 0.851327

criterion

Log likelihood -2.781576 F-statistic 0.741481

Durbin-Watson stat 1.829710 Prob(F-statistic) 0.620722

Pada tabel 4.6 menunjukkan nilai probabilitas X2 uji LM sebesar

0,091255 lebih besar dari a sebesar 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa

model regresi 1 yang digunakan dalam penelitian ini tidak mengandung

masalah autokorelasi.
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Tabel 4.7 Deteksi Autokorelasi Model Regresi 2

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

F-statistic 0.430314 Probability 0.654256

Obs*R-squared 1.003953 Probability 0.605333

Test Equation:
Dependent Variable RESID

Method: Least Squares
Date: 07/12/06 Time: 21:18

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 0.195760 8.355887 0.023428 0.9815

DA 0.003358 1.607810 0.002089 0.9983

MCAP -0.017032 0.717100 -0.023751 0.9812

RET 4.400804 82.29512 0.053476 0.9577

RESID(-1) 0.064637 0.181998 0.355153 0.7250

RESID(-2) -0.160325 0.183602 -0.873224 0.3895

R-squared 0.027888 Mean dependent 9.56E-17

Adjusted R-
var

-0.134131 S.D. dependent 2.672334

squared var

S.E. of regression 2.845917 Akaikeinfc 5.080660

criterion

Sum squared resid 242.9774 Schwarz 5.344580

criterion

Log likelihood -85.45188 F-statistic 0.172126

Durbin-Watson stat 2.051344 Prob(F-statistic) 0.970938

Pada tabel 4.7 menunjukkan nilai probabilitas X2 uji LM sebesar

0,605333 lebih besar dari a sebesar 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa

model regresi 2 yang digunakan dalam penelitian ini tidak mengandung

masalah autokorelasi.
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Tabel 4.8 Hasil Regresi Model 2

Dependent Variable IP

Method: Least Squares
Date: 07/12/06 Time: 21:17
Sample: 1 36
Included observations: 36

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 28.33962 8.183823 3.462883 0.0015
DA -0.602050 1.568412 -0.383860 0.7036

MCAP 0.802455 0.702317 1.142582 0.2617
RET 95.36841 80.38103 1.186454 0.2442

R-squared 0.166841 Mean dependent 38.00000

Adjusted R-
var

0.088732 S.D. dependent 2.927700
squared var

S.E. of regression 2.794793 Akaike info 4.997832
criterion

Sum squared resid 249.9478 Schwarz 5.173779

criterion
Log likelihood -85.96098 F-statistic 2.136005
Durbin-Watson stat 1.877333 Prob(F-statistic) 0.115082

Tabel 4.8 di atas merupakan hasil regresi model 2 yang digunakan

dalam penelitian ini, karena dalam model tersebut tidak terdapat masalah

multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi.
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4.4 Analisis Regresi Linear Berganda

Hasil pengujian regresi berganda terhadap faktor-faktor yang

mempengaruhi discretionary accruals dan indeks pengungkapan pada

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta periode tahun

2003-2004 dapat dilihat pada tabel 4.4 dan 4.8.

Pada tabel 4.4, hasil dari regresi ini merupakan hasil regresi yang

terakhir setelah model disembuhkan dari masalah heteroskedastisitas,

mengingat model tersebut tidak mengandung masalah autokorelasi.

Pada tabel 4.8, model regresi 2 tersebut tidak mengandung masalah

multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi. Dengan kata lain,

model ini sudah layak untuk digunakan tanpa memerlukan penyembuhan.

Secara umum persamaan regresi berganda yang digunakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

Model 1

DA it = al + a2 IP it + a3 NI it + a4 LEV it + a5 MCAP it + s it

Di mana:

DA it : Discretionary Accruals

IP it : Indeks pengungkapan periode berjalan

Nlit : Laba bersih periode berjalan

LEV it : Rasio total utang terhadap total aktiva

MCAP it : Kapitalisasi saham perusahaan

eit : Kesalahan pengganggu

al : Konstanta



74

a2, a3, a4, a5 : Koefisien regresi

Dengan memperhatikan model regresi dan hasil regresi linear

berganda pada tabel 4.4, dengan menggunakan program Eviews 3.0 maka

dapat dituliskan persamaan regresi berganda sebagai berikut:

DA it = 2,755528 - 0,005244 IP it + 1,65E-13 NI it + 0,019739 LEV it -

0,210039 MCAP it+ 8 it

Berdasarkan persamaan regresi linier berganda model 1 tersebut

maka dapat diinterpretasikan untuk masing-masing variabel sebagai

berikut:

4.4.1 Konstanta al (discretionary accruals)

Nilai konstanta sebesar 2,755528 yang berarti bahwa jika tidak ada

variabel independen yang terdiri dari indeks pengungkapan, net income,

leverage, dan kapitalisasi saham yang mempengaruhi discretionary

accruals, maka besaraya discretionary accruals akan sebesar 2,755528.

4.4.2 Koefisien regresi a2 (indeks pengungkapan)

Dengan koefisien regresi sebesar - 0,005244 , berarti indeks

pengungkapan memiliki pengaruh yang negatif terhadap discretionary

accruals. Hal ini berarti apabila indeks pengungkapan meningkat 1 %,

maka discretionary accruals akan turun sebesar 0,005244 %, dengan

asumsi bahwa variabel net income, leverage, dan kapitalisasi saham dalam

kondisi yang konstan. Dengan demikian, indeks pengungkapan memiliki
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korelasi negatif terhadap discretionary accruals. Jika indeks

pengungkapan meningkat maka akan mengakibatkan discretionary

accruals turun, begitu pula sebaliknya.

4.4.3 Koefisien regresi a3 (net income)

Dengan koefisien regresi sebesar 1,65E-13, net income memiliki

pengaruh yang positif terhadap discretionary accruals. Hal ini berarti

apabila net income meningkat 1 %, maka discretionary accruals akan naik

sebesar 1,65E-13 %, dengan asumsi bahwa variabel indeks pengungkapan,

leverage, dan kapitalisasi saham dalam kondisi yang konstan. Dengan

demikian, net income memiliki korelasi positif terhadap discretionary

accruals. Jika net income meningkat maka akan mengakibatkan

discretionary accruals meningkat, begitu pula sebaliknya.

4.4.4 Koefisien regresi a4 (leverage)

Dengan koefisien regresi sebesar 0,019739, leverage memiliki

pengaruh yang positif terhadap discretionary accruals. Hal ini berarti

apabila leverage meningkat 1 %, maka discretionary accruals akan naik

sebesar 0,019739 %, dengan asumsi bahwa variabel indeks pengungkapan,

net income, dan kapitalisasi saham dalam kondisi yang konstan. Dengan

demikian, leverage memiliki korelasi positif terhadap discretionary

accruals. Jika leverage meningkat maka akan mengakibatkan

discretionary accruals meningkat, begitu pula sebaliknya.
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4.4.5 Koefisien regresi a5 (kapitalisasi saham)

Dengan koefisien regresi sebesar - 0,210039, kapitalisasi saham

memiliki pengaruh yang negatifterhadap discretionary accruals. Hal ini

berarti apabila kapitalisasi saham meningkat 1 %, maka discretionary

accruals akan turun sebesar 0,210039 %, dengan asumsi bahwa variabel

indeks pengungkapan, net income, dan leverage dalam kondisi yang

konstan. Dengan demikian, kapitalisasi saham memiliki korelasi negatif

terhadap discretionary accruals. Jika kapitalisasi saham meningkat maka

akan mengakibatkan discretionary accruals turun, begitu pula sebaliknya.

Model 2

IP it = al + a2 DA it + a3 MCAP it + a4 RET it + e it

Di mana:

IP it : Indeks pengungkapan periode berjalan

DAit : Discretionary Accruals

MCAPit: Kapitalisasi sahamperusahaan

RET it : Return kumulatif perusahaan tahun berjalan

eit : Kesalahan pengganggu

al : Konstanta

a2, a3, a4 : Koefisien regresi

Dengan memperhatikan model regresi dan hasil regresi linear

berganda pada tabel 4.8, dengan menggunakan program Eviews 3.0 maka

dapat dituliskan persamaan regresi berganda sebagai berikut.



77

IP it = 28,33962 - 0,602050 DAit + 0,802455 MCAPit + 95,36841

RET it + e it

Berdasarkan persamaan regresi linier berganda model 2 tersebut

maka dapat diinterpretasikan untuk masing-masing variabel sebagai

berikqt:

4.4.6 Konstanta al (indeks pengungkapan)

Nilai konstanta sebesar 28,33962 yang berarti bahwa jika tidak ada

variabel independen yang terdiri dari discretionary accruals, kapitalisasi

saham, dan return kumulatif yang mempengaruhi indeks pengungkapan,

maka besarnya indeks pengungkapan akan sebesar 28,33962.

4.4.7 Koefisien regresi a2 (discretionary accruals)

Dengan koefisien regresi sebesar - 0,602050, discretionary

accruals memiliki pengaruh yang negatif terhadap indeks pengungkapan.

Hal ini berarti apabila discretionary accruals meningkat 1 %, maka indeks

pengungkapan akan turun sebesar 0,602050 %, dengan asumsi bahwa

variabel kapitalisasi saham dan return kumulatif dalam kondisi yang

konstan. Dengan demikian, discretionary accruals memiliki korelasi

negatif terhadap indeks pengungkapan. Jika discretionary accruals

meningkat maka akan mengakibatkan indeks pengungkapan turun, begitu

pula sebaliknya.
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4.4.8 Koefisien regresi a3 (kapitalisasi saham)

Dengan koefisien regresi sebesar 0,802455, kapitalisasi saham

memiliki pengaruh yang positif terhadap indeks pengungkapan. Hal ini

berarti apabila kapitalisasi saham meningkat 1 %, maka indeks

pengungkapan akan meningkat sebesar 0,802455 %, dengan asumsi bahwa

variabel discretionary accruals, dan return kumulatif dalam kondisi yang

konstan. Dengan demikian, kapitalisasi saham memiliki korelasi positif

terhadap indeks pengungkapan. Jika kapitalisasi saham meningkat maka

akan mengakibatkan indeks pengungkapan akan meningkat, begitu pula

sebaliknya.

4.4.9 Koefisien regresi a4 (return kumulatif)

Dengan koefisien regresi sebesar 95,36841, return kumulatif

memiliki pengaruh yang positif terhadap indeks pengungkapan. Hal ini

berarti apabila return kumulatif meningkat 1 %, maka indeks

pengungkapan akan meningkat sebesar 95,36841 %, dengan asumsi bahwa

variabel discretionary accruals dan kapitalisasi saham dalam kondisi yang

konstan. Dengan demikian, return kumulatif memiliki korelasi positif

terhadap indeks pengungkapan. Jika return kumulatif meningkat maka

akan mengakibatkan indeks pengungkapan meningkat, begitu pula

sebaliknya.
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4.5 Pengujian Hipotesis

Setelah dilakukan uji asumsi klasik dapat diambil kesimpulan

bahwa model sudah tidak mengandung masalah multikolinearitas,

heteroskedasitas, dan autokorelasi lagi. Dengan demikian, model sudah

layak digunakan sebagai dasar untuk pengambilan keputusan apakah

hipotesa altematif diterima atau ditolak. Hasil regresi model 1 dan 2 dapat

dilihat pada tabel 4.4 dan 4.8 halaman 67 dan 72.

4.5.1 Uji Regresi Parsial (Uji -1)

Berdasarkan tabel 4.9 dapat dilihat bahwa nilai thlhmg masing-

masing variabel independen yaitu indeks pengungkapan (IP), net income

(NI), leverage (LEV), dan kapitalisasi saham (MCAP) dapat digunakan

sebagai dasar pengambilan keputusan hipotesis yang diajukan diterima

atau gagal ditolak.

Tabel 4.9 Uji Regresi Parsial (Uji t) Model Regresi 1

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 2.755528 1.660223 1.659734 0.1071

IP -0.005244 0.007205 -0.727815 0.4722

NI 1.65E-13 1.36E-13 1.207534 0.2364

LEV 0.019739 0.100560 0.196287 0.8457
MCAP -0.210039 0.127544 -1.646804 0.1097

Sumber : Hasil regresi model regresi 1 lampiran 8 halaman 119
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4.5.1.1 Pengujian terhadap Koefisien Regresi Indeks Pengungkapan (EP)

Hipotesis altematif pertama dalam penelitian ini adalah : indeks

pengungkapan berpengaruh terhadap discretionary accruals (manajemen

laba).

Dari hasil uji hipotesis (t-test) dengan menggunakan a sebesar 5%

diperoleh thilung dari pengaruh indeks pengungkapan terhadap

discretionary accruals (manajemen laba) sebesar - 0,727815 dengan

tingkat probabilitas sebesar 0,4722 lebih besar dari 0,05. Dengan

demikian, Hal ditolak artinya indeks pengungkapan tidak berpengaruh

terhadap discretionary accruals (manajemen laba).

Hasil uji hipotesis ini sesuai dengan penelitian Veronica dan

Bachtiar (2003) yang menyatakan bahwa indeks pengungkapan dapat

mempengaruhidiscretionary accruals (manajemen laba) secara signifikan,

hanya saja hasil uji hipotesis dalam penelitian ini tidak cukup signifikan

menjelaskan pengaruhnya.

4.5.1.2 Pengujian terhadap Koefisien Regresi Net Income (NT)

Hipotesis altematif kedua dalam penelitian ini adalah : net income

berpengaruh terhadap discretionary accruals (manajemen laba).

Dari hasil uji hipotesis (t-test) dengan menggunakan a sebesar 5%

diperoleh t Mlmg dari pengaruh net income terhadap discretionary accruals

(manajemen laba) sebesar 1,207534 dengan tingkat probabilitas sebesar

0,2364 lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, Ha2 ditolak artinya net
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income tidak berpengamh terhadap discretionary accruals (manajemen

laba).

Hasil uji hipotesis ini sesuai dengan penelitian Veronica dan

Bachtiar (2003) yang menyatakan bahwa discretionary accruals

berkorelasi positif dengan tingkat laba periode berjalan. Hasil pengujian

hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan korelasi yang sama dengan

penelitian sebelumnya, akan tetapi tidak cukup signifikan.

4.5.1.3 Pengujian terhadap Koefisien Regresi Leverage (LEV)

Hipotesis altematif ketiga dalam penelitian ini adalah : leverage

berpengaruh terhadap discretionary accruals (manajemen laba).

Dari hasil uji hipotesis (t-test) dengan menggunakan a sebesar 5%

diperoleh XMtung dari pengaruh leverage terhadap discretionary accruals

(manajemen laba) sebesar 0,196287 dengan tingkat probabilitas sebesar

0,8457 lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, Ha3 ditolak artinya

leverage tidak berpengaruh terhadap discretionary accruals (manajemen

laba).

Hasil uji hipotesis ini tidak sesuai dengan penelitian Lobo dan

Zhou (2001) yang menemukan bahwa rasio utang terhadap aktiva

(leverage) berkorelasi negatif dengan discretionary accruals (manajemen

laba). Hasil ini mengindikasikan bahwa utang tidak menjadi pertimbangan

kreditor dalam memberikan kredit terhadap pemsahaan.
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4.5.1.4 Pengujian terhadap Koefisien Regresi Kapitalisasi Saham (MCAP)

Hipotesis altematif keempat dalam penelitian ini adalah :

kapitalisasi saham berpengaruh terhadap discretionary accruals

(manajemen laba).

Dari hasil uji hipotesis (t-test) dengan menggunakan a sebesar 5%

diperoleh thinmg dari pengaruh kapitalisasi saham terhadap discretionary

accruals (manajemen laba) sebesar- 1,646804 dengan tingkat probabilitas

sebesar 0,1097 lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, Ha4 ditolak

artinya kapitalisasi saham tidak berpengaruh terhadap discretionary

accruals (manajemen laba).

Hasil uji hipotesis ini tidak sesuai dengan penelitian DeFond

(1997) yang menyatakan bahwa kapitalisasi saham (ukuran pemsahaan)

berkorelasi positif terhadap discretionary accruals (manajemenlaba),akan

tetapi sebaliknya hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh

Albretch dan Richardson (1990) yang menemukan bahwa perusahaan-

pemsahaan yang lebih besar kurang memiliki dorongan untuk melakukan

manajemen laba dibandingkan perusahaan-perusahaan yang lebih kecil,

karena pemsahaan-pemsahaan yang lebih besar diteliti dan dipandang

lebih kritis. Hal tersebut mengindikasikan bahwa pemsahaan besar belum

tentu cenderung untuk melakukan manajemen laba.
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Tabel 4.10 Uji Regresi Parsial (Uji t) Model Regresi 2

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 28.33962 8.183823 3.462883 0.0015

DA -0.602050 1.568412 -0.383860 0.7036

MCAP 0.802455 0.702317 1.142582 0.2617

RET 95.36841 80.38103 1.186454 0.2442

Sumber : Hasil regresi model regresi 2 lampiran 8 halaman 123

4.5.1.5 Pengujian terhadap Koefisien Regresi DiscretionaryAccruals (DA)

Hipotesis altematif keenam dalam penelitian ini adalah :

discretionary accruals (manajemen laba) berpengaruh terhadap indeks

pengungkapan.

Dari hasil uji hipotesis (t-test) dengan menggunakan a sebesar 5%

diperoleh thittmg dari pengaruh discretionary accruals (manajemen laba)

terhadap indeks pengungkapan sebesar - 0,383860 dengan tingkat

probabilitas sebesar 0,7036 lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, Ha6

ditolak artinya discretionary accruals (manajemen laba) tidakberpengamh

terhadap indeks pengungkapan.

Hasil uji hipotesis ini sesuai dengan penelitian Veronica dan

Bachtiar (2003) yang menyatakan bahwa discretionary accruals

(manajemen laba) berkorelasi negatif terhadap indeks pengungkapan,

namun dalam penelitian ini tidak memberikan hasil yang signifikan. Hal

ini bisa dikarenakan oleh adanya kepercayaan investor akan pemsahaan,

sehingga manajemen mengungkapkan laporan keuangan dalam disclosure

sesuai dengan cost and benefit tanpa memandang terdeteksinya
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manajemen laba yang dilakukan oleh manajer. Oleh karena itu,

manajemen laba tidak terlalu berpengaruh terhadap indeks pengungkapan,

meskipun korelasinya tetap negatif.

4.5.1.6 Pengujian terhadap Koefisien Regresi Kapitalisasi Saham (MCAP)

Hipotesis altematif ketujuh dalam penelitian ini adalah :

kapitalisasi saham berpengaruh terhadap indekspengungkapan.

Dari hasil uji hipotesis (t-test) dengan menggunakan a sebesar 5%

diperoleh Xhihmg dari pengaruh kapitalisasi saham terhadap indeks

pengungkapan sebesar 1,142582 dengan tingkat probabilitas sebesar

0,2617 lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, Ha7 ditolak, artinya

kapitalisasi saham tidak berpengamh terhadap indeks pengungkapan.

Hasil uji hipotesis ini tidak cukup signifikan, akan tetapi sesuai

dengan penelitian Veronica (2003), Bambang Suripto(1999), dan Fitriany

(2001) yang menyatakan bahwa ukuran pemsahaan memiliki pengaruh

yang signifikan terhadap indeks pengungkapan baik dari segi keluasan

pengungkapan maupun kelengkapan pengungkapan. Hasil tersebut

berbeda dengan hasil pengujian pada model regresi pertama yang

menunjukkan korelasi yang negatif antara kapitalisasi saham (ukuran

pemsahaan) dengan discretionary accruals (manajemen laba). Korelasi

yang positif ini menunjukkan bahwa seiring dengan perkembangan

pemsahaan, biaya informasi relatif akan menumn, sehingga pemsahaan

dapat mengungkapkan informasi lebih luas dan lengkap dengan biaya

yang relatif rendah.
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4.5.1.7 Pengujian terhadap Koefisien Regresi Return Kumulatif (RET)

Hipotesis altematif kedelapan dalam penelitian ini adalah : return

kumulatif berpengaruh terhadap indekspengungkapan.

Dari hasil uji hipotesis (t-test) dengan menggunakan a sebesar 5%

diperoleh XhUmg dari pengaruh return kumulatif terhadap indeks

pengungkapan sebesar 1,186454 dengan tingkat probabilitas sebesar

0,2442 lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, Ha8 ditolak artinya return

kumulatif tidak berpengamh terhadap indeks pengungkapan.

Hasil uji hipotesis ini tidak cukup signifikan, akan tetapi sesuai

dengan penelitian Verrechia (1990) dan Dye (1998) yang menyatakan

bahwa return kumulatif berkorelasi positif terhadap indeks

pengungkapan, yaitu semakin tinggi returrmya, maka semakin tinggi

indeks pengungkapannya. Hal ini terjadi karena pemsahaan ingin dinilai

baik oleh para pihak yang berkepentingan dengan perusahaannya itu,

sehingga akan mampu memberikan prospek pemsahaan yang baik di masa

depan.

4.5.2 Uji Regresi Simultan (Uji F)

Uji regresi secara simultan digunakan untuk menguji hipotesis

yang kelima yaitu menguji secara bersama - sama pengamh indeks

pengungkapan, net income, leverage, dan kapitalisasi saham terhadap

discretionary accruals (manajemen laba). Tabel 4.11 menunjukkan hasil

regresi untuk uji F yaitu sebagai berikut:
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Tabel 4.11 Uji Regresi Simultan Model Regresi 1

R-squared 0.233401 Mean dependent var 0.168216

Adjusted R-squared 0.134485 S.D. dependentvar 0.325195

S.E. of regression 0.302539 Akaike info criterion 0.575032
Sum squared resid 2.837424 Schwarz criterion 0.794966
Log likelihood -5.350584 F-statistic 2.359584

Durbin-Watson stat 2.339740 Prob(F-statistic) 0.075030

Sumber : Hasil regresi model regresi 1 lampiran 8 halaman 119

Hipotesis altematif kelima dalam penelitian ini adalah : indeks

pengungkapan, net income, leverage, dan kapitalisasi saham secara

bersama-sama berpengaruh terhadap discretionary accruals (DA).

Dari hasil uji hipotesis bersama semua variabel independen

terhadap variabel dependen (F-test) dengan menggunakan a sebesar 5%

diperoleh nilai Fhiumg pengamh indeks pengungkapan, net income,

leverage, dan kapitalisasi saham terhadap discretionary accruals

(manajemen laba) sebesar 2,359584 dengan tingkat probabilitas Fhiumg

sebesar 0,075030. Dengan demikian Ha5 ditolak, artinya secara bersama-

sama, indeks pengungkapan, net income, leverage, dan kapitalisasi saham

tidak berpengamh secara signifikan terhadap discretionary accruals

(manajemen laba) pada sampel penelitian ini.
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Tabel 4.12 Uji Regresi Simultan Model Regresi 2

R-squared 0.166841 Mean dependent
var

38.00000

Adjusted R-
squared

0.088732 S.D. dependent
var

2.927700

S.E. of regression 2.794793 Akaike info

criterion
4.997832

Sum squared resid 249.9478 Schwarz
criterion

5.173779

Log likelihooo -85.96098 F-statistic 2.136005
Durbin-Watson stat 1.877333 Prob(F-statistic) 0.115082

Hipotesis altematif kesembilan dalam penelitian ini adalah :

discretionary accruals, kapitalisasi saham, dan return kumulatif secara

bersama-sama berpengaruh terhadap indeks pengungkapan.

Dari hasil uji hipotesis bersama semua variabel independen

terhadap variabel dependen (F-test) dengan menggunakan a sebesar 5%

diperoleh nilai F^umg pengaruh discretionary accruals, kapitalisasi

saham, dan return kumulatif terhadap indeks pengungkapan sebesar

2,136005 dengan tingkat probabilitas Fy^ sebesar 0,115082. Dengan

demikian Ha9 ditolak, artinya secara bersama-sama discretionary

accruals, kapitalisasi saham, dan return kumulatif tidak berpengaruh

secara signifikan terhadap indeks pengungkapan pada sampel penelitian

ini.
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4.5.3 Koefisien Determinasi

Berdasarkan hasil regresi setelah dilakukan uji asumsi klasik,

diperoleh nilai koefisien determinasi Adjusted R2. Hasil uji F pada

model regresi pertama menunjukkan nilai koefisien determinasi Adjusted

R2sebesar 0,134485, sedangkan hasil uji F pada model regresi kedua

menunjukkan nilai koefisien determinasi AdjustedR2 sebesar 0,088732.

Dari hasil kedua model regresi tersebut, maka model regresi

pertama yang sebaiknya digunakan, sebab besarnya koefisien determinasi

model regresi pertama lebih besaT daripada model regresi kedua.

Dari nilai Adjusted R2 sebesar 0,134485 pada model regresi

pertama menunjukkan bahwa indeks pengungkapan lebih berpengaruh

terhadap manajemen laba, daripada pengaruh manajemen laba terhadap

indeks pengungkapan, meskipun hasilnya tidak cukup signifikan.

Kecilnya nilai Adjusted R2 pada model regresi kedua menunjukkan

bahwa masih banyak kemungkinan faktor - faktor lain yang

mempengaruhi manajemen laba selain tiga variabel dalam persamaan

tersebut yaitu discretionary accruals, kapitalisasi saham, dan return

kumulatif. Faktor-faktor lain yang mampu mempengaruhi manajemen laba

yaitu seperti adanya peraturan perpajakan, penawaran saham perdana

(IPO) dan lain sebagainya.
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menunjukkan bukti empiris tentang

faktor-faktor yang mempengamhi discretionary accruals (manajemen laba) dan

indeks pengungkapan dan apakah net income, leverage, kapitalisasi saham dan

return kumulatif berpengamh terhadap discretionary accruals dan indeks

pengungkapan.

Sampel pemsahaan dalam penelitian ini adalah laporan tahunan 36

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta dengan periode

penelitian tahun 2003-2004. Karakteristik penyampelan dan daftar nama

pemsahaan sampel dapat dilihat pada tabel 3.1 halaman 41 dan tabel 3.2 halaman

95.

5.1.1 Kesimpulan

1. Dari hasil uji t, untuk melihat hubungan masing-masing variabel

independendenganvariabel dependen diperolehhasil bahwatidak ada

variabel yang signifikan mempengaruhi manajemen laba (model

regresi pertama) dan begitu pula pada model regresi kedua, tidak ada

variabel yangsignifikan mempengamhi indeks pengungkapan.

2. Dari hasil uji F, untuk melihat hubungan antara variabel independen

depgan manajemen laba diperoleh bahwa pada model regresi pertama

menunjukkan hasil yang lebih signifikan dibandingkan dengan model
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regresi kedua. Model regresi pertama memiliki nilai probabilitas Fytung

sebesar 0,075030, sedangkan model regresi kedua memiliki nilai

probabilitas F^g sebesar 0,115082. Hasil ini mengindikasikan bahwa

dalam penelitian ini, indeks pengungkapan lebih berpengaruh terhadap

manajemen laba, daripada pengaruh manajemen laba terhadap indeks

pengungkapan, meskipun hasilnya tidak cukup signifikan.

3. Kecilnya nilai Adjusted R2 pada model regresi kedua menunjukkan

bahwa masih banyak kemungkinan faktor - faktor lain yang

mempengamhi manajemen laba selain tiga variabel dalam persamaan

tersebut yaitu discretionary accruals, kapitalisasi saham, dan return

kuniulatif.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Beberapa keterbatasan yang ada dalam penelitian ini, antara lain :

1. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini hanya

beberapa variabel saja, yaitu net income, leverage, kapitalisasi saham,

dan return kumulatif.

2. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini relatif kecil yaitu dengan

jumlah sampel hanya 36 sampel karena penelitian ini lebih

memfokuskan pada discretionary accruals yang bemilai positif

(pemsahaan yang melakukan income maximizations).

3. Adanya keterbatasan periode penelitian yaitu hanya satu tahun karena

melibatkan variabel indeks pengungkapan.
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4. Dalam pengukuran dan penghitungan indeks pengungkapan yang

menggunakan items disclosure Botosan pada penelitian ini memiliki

unsur subyektifitas, sehingga pemsahaan yang mengungkapkan lebih

sedikit informasi mendapatkan skor yang rendah, meskipun sudah

ditentukan bobot pada masing-masing pengungkapan.

5.3 Saran untukPeneliti Selanjutnya

1. Variabel yang digunakan dalam penelitian selanjutnya perlu ditambah

seperti adanya peraturan perpajakan, penawaran saham perdana (IPO)

dan lain sebagainya.

2. Memperpanjang periode penelitian dengan melakukan pengujian per

tahun dan menambah sampel yang digunakan, sehingga hasil yang

diperoleh bisa lebih baik dalam menguji hubungan atau pengaruh

manajemen laba terhadap indeks pengungkapan maupun sebaliknya.

Sampel penelitian sebaiknya tidak hanya difokuskan pada pemsahaan

manufaktur saja, tetapi dapat juga diteliti pada pemsahaan perbankan.

3. Penelitian tidak hanya dibatasi pada pemsahaan yang memiliki

discretionary accruals bernilai positif atau melakukan income

maximization.
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LAMPIRAN 1

Daftar Nama Perusahaan Sampel

No. Nama Perusahaan

_2_
3

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

PT Astra International Tbk.

PTAndhi Chandra Automotive Tbk

PT Aqua Golden Mississippi Tbk.
PT Arwana Citramulia Tbk

PT Asahimas Flat Glass Tbk

PT Astra Otoparts Tbk

PTCitraTubindoTbk

PT Dankos Laboratories Tbk.

PT Davomas Abadi Tbk

PT Delta Djakarta Tbk.

PT Dynaplast Tbk.

PT Fast Food Indonesia Tbk.

PT Gajah Tunggal Tbk

PT GT. Petrochem Industries Tbk

PT Gudang Garam Tbk.

PT Indofood Sukses Makmur Tbk.

PT Intanwijaya Internasional Tbk

PT Indospring Tbk

PT Inter Delta Tbk

PT Kalbe Farma Tbk.

PT Lautan Luas Tbk

PT Mayora Indah Tbk.

PT Merck Tbk.

PT Multi Bintang Indonesia Tbk
PT Prasidha Aneka Niaga Tbk
PTSekarLautTbk

PT Selamat Sempuma Tbk
PT Semen Cibinong Tbk

PTSiantarTopTbk

PT Sugi Samapersada Tbk

PT Summitplast Tbk

PT Sunson Textile Manufacturer Tbk

PT Tempo Scan Pacific Tbk.

35

36

PT Tunas Baru Lampung Tbk.
PT Ultrajaya MilkIndustry & Trading Company Tbk.
PT Unilever Indonesia Tbk.
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LAMPffiAN 2

DISCLOSURE ITEMS (BOTOSAN)

DISCLOSURE ITEMS Avrg. Scores

(%)

Avrg. Scores /

Maks. Scores

(%)
I Background information:
I Statement ofcorporate'sgoals or objective
ii Barriers to entry are discussed
iii Competitive environment
iv General description of the business
V Principle products

vi Principle markets

II Ten or five year summary of historical
results:

I ROA or sufficient information to compute
ii Net profit margin or sufficient information

to compute

iii Asset turnover or sufficient information to

Compute

iv ROE or sufficient information to compute
V Summary of sales and NI for most recent

8 quarter

in Key non financial statistics :

i Number of employee
ii Averagecompensation ofemployee
iii Order backlog

iv %of sales in products design in last 5 years
V ]Market share

vi 1Unit sold

vii 1Unit selling price
viii <Grrowth in units sold

IV 1Projected information :

I Iforecasted market share
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n

ui

iv

n

in

iv

VI

Vll

vni

IX

Cash flow forecast

Cap. Expend. And / or R&D expend.
Forecast

Profit forecast

Salesforecast;
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DATA SAHAM

No.
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Return Kumulatif

2003

0.00505

0.00029

0.00200

0.00526

0.00218

0.00069

0.00000

0.01471

0.00787

0.00043

0.00382

0.00012

0.00448

0.00620

0.00295

0.00224

0.00082

0.00125

-0.00006

0.01287

0.00287

0.00935

0.00245

0.00101

0.00182

-0.00021

-0.00329

0.00505

-0.00125

0.00200

0.00062

0.00423

0.00240

0.00153

-0.00075

Kapitalisasi Saham
2003

20,172,455,000,000

385,920,000,000
629,166,000,000

267,153,000,000

857,150,000,000

1,170,742,000,000

640,000,000,000

1,093,956,000,000

508,552,000,000

139,315,000,000

429,998,000,000

412,781,000,000

1,742,400,000,000

840,000,000,000

26,167,597,000,000

7,554,616,000,000

26,250,000,000

50,600,000,000

4,074,000,000

4,060,800,000,000

222,300,000,000

670,761,000,000

358,400,000,000

674,240,000,000

39,600,000,000

26,460,000,000

344,147,000,000

3,103,475,000,000

235,800,000,000

153,724,000,000

141,950,000,000

117,139,000,000

2,655,000,000,000

258,462,000,000

866,515,000,000
36 0.03752 27,658,750,000,000

LogSize (Log 10)
2003

13.304758761
11.5864972!

11.79876525

11.42676006

11.93305683

12.06846120

11.80617997

12.03899985

11.70633537

11.14399788

11.63346644

11.61571970

12.24114786

11.92427929

13.41776384

12.87821239

10.41912931

10.70415052

9.61002102

12.60861160

11.34693946

11.82656780

11.55436800

11.82881451

10.59769519

10.42258984

11.53674399

12.49184825

11.37254380

11.18674168

11.15213540

11.06870151

12.42406453

11.41239670

11.93777609

13.44183255

111
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36

34

38

37

41

40

37

38

38

38

35

42

113

DATA MODEL REGRESI 2

DA MCAP RET

0.11008440 13.30475876 0.0050

0.03214787 11.58649729 0.0002!

0.10161086 11.79876525 0.00200

0.00788250 11.42676006 0.00526

0.05729363 11.93305683 0.00218

0.10688528 12.06846120 0.00069

0.19648075 11.80617997 0.00000

0.07984109 12.03899985 0.01471

0.21166455 11.70633537 0.00787

0.11028595 11.14399788 0.00043

0.17391585 11.63346644 0.00382

0.07286966 11.61571970 0.00012

0.06055550 12.24114786 0.00448

0.12872966 11.92427929 0.00620

0.09834091 13.41776384 0.00295

0.02144480 12.87821239 0.00224

0.00325661 10.41912931 0.0008;

0.24689068 10.70415052 0.0012!

0.69959914 9.61002102 -0.0000<

0.03344779 12.60861160 0.01287

0.16783426 11.34693946 0.0028,11

0.04188567 11.82656780 0.00935

0.21041949 11.55436800 0.00245

0.00481142 11.82881451 0.00101

1.92072730 10.59769519 0.00182

0.04542231 10.42258984 -0.00021

0.03651104 11.53674399 -0.00329

0.04951068 12.49184825 0.00505

0.25177357 11.37254380 -0.00125

0.00615888 11.18674168 0.00200

0.13172175 11.15213540 0.00062

0.05616136 11.06870151 0.00423

0.07318609 12.42406453 0.00240

0.13582358 11.41239670 0.00153

0.09397858 11.93777609 -0.00075

0.27662378 13.44183255 0.03752



LAMPIRAN 8

HASIL REGRESI MODEL 1 DAN 2

1. STATISTIK DESKRIPTIF MODEL 1 DAN 2

114

DA IP NI LEV MCAP RET

Mean 0.168216 38.00000 3.53E+11 0.647251 11.70745 0.003848
Median 0.096160 38.00000 5.27E+10 0.445716 11.66990 0.002090
Maximum 1.920727 44.00000 4.42E+12 4.018374 13.44183 0.037520
Minimum 0.003257 33.00000 1.30E+09 0.142834 9.610021 -0.003290
Std. Dev. 0.325195 2.927700 8.09E+11 0.699287 0.832575 0.006856
Skewness 4.628883 0.117779 3.878027 3.472759 0.050148 3.537591
Kurtosis 25.01270 2.265600 19.16271 16.40489 3.379605 17.45726

Jarque-Bera 855.3981 0.892247 482.0842 341.8968 0.231239 388.6057
Probability 0.000000 0.640105 0.000000 0.000000 0.890814 0.000000

Observations 36 36 36 36 36 36

2. MULTIKOLINEARITAS MODEL 1DAN2

DA IP NI LEV MCAP RET

DA 1.000000 -0.145763 0.088618 0.244885 -0.334341 -0.011610
IP -0.145763 1.000000 0.255474 -0.231074 0.359805 0.335741
NI 0.088618 0.255474 1.000000 -0.004914 0.574817 0.254748

LEV 0.244885 -0.231074 -0.004914 1.000000 -0.359917 -0.110994
MCAP -0.334341 0.359805 0.574817 -0.359917 1.000000 0.489143
RET -0.011610 0.335741 0.254748 -0.110994 0.489143 1.000000



HASH, REGRESI MODEL 1

1. REGRESI SEBELUM UJI ASUMSI KLASIK MODEL 1

Dependent Variable: DA
Method: Least Squares
Date: 07/12/06 Time: 21:20

Sample: 1 36
Included observations: 36

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 2.755528 1.121396 2.457229 0.0198
IP -0.005244 0.018942 -0.276851 0.7837
NI 1.65E-13 8.04E-14 2.047361 0.0492

LEV 0.019739 0.082072 0.240503 0.8115
MCAP -0.210039 0.084961 -2.472174

ident var

0.0191

0.168216R-squared 0.233401 Mean deper
Adjusted R-squared 0.134485 S.D. dependentvar 0.325195
S.E. of regression 0.302539 Akaike info criterion 0.575032
Sum squared resid 2.837424 Schwarz criterion 0.794966
Log likelihood -5.350584 F-statistic 2.359584
Durbin-Watson stat 2.339740 Prob(F-statistic) 0.075030
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2. DETEKSI HETEROSKEDASTISITAS

White Heteroskedasticity Test:

F-statistic 3.593212 Probability 0.005804
Obs*R-squared 18.56368 Probability 0.017376

Test Equation:
Dependent Variable: RESIDA2
Method: Least Squares
Date: 07/12/06 Time: 21:21
Sample: 1 36
Included observations 36

Std. Error

11.59468

Variable Coefficient t-Statistic Prob.

C -23.00318 -1.983943 0.0575
IP 0.312038 0.370682 0.841795 0.4073

IPA2 -0.004347 0.004855 -0.895463 0.3785
NI 1.08E-12 2.69E-13 4.037106 0.0004

NIA2 -1.85E-25 5.32E-26 -3.475274 0.0017
LEV 0.206086 0.236364 0.871899 0.3910

LEVA2 -0.044485 0.056763 -0.783701 0.4400
MCAP 3.304221 1.447494 2.282718 0.0305

MCAPA2 -0.155959 0.062937 -2.478020

dent var

0.0198

0.078817
R-squared 0.515658 Mean depen
Adjusted R-squared 0.372149 S.D. dependent var 0.332914
S.E. of regression 0.263792 Akaike info criterion 0.385003
Sum squared resid 1.878822 Schwarz criterion 0.780883
Log likelihood 2.069950 F-statistic 3.593212
Durbin-Watson stat 1.427080 Prob(F-statistic) 0.005804
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3. PENYEMBUHAN HETEROSKEDASTISITAS
DependenTvariableTDA -
Method. Least Squares
Date: 07/12/06 Time- 2121
Sample: 1 36
Included observations 36p^ro^sticity.Conslsten, standard Erws sCovarjaTO

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic
Prob.

0.10711
0.4722
0.2364
0.8457
0.1097

^-squared
Adjusted R-squared
S.E. of regression
Sum squared resid
Log likelihood
Durbin-Watsonstat

2.755528
-0.005244
1.65E-13
0.019739

-0.210039

0.233401
0.134485
0.302539
2.837424

-5.350584
2.339740

1660223
0.007205
136E-13
0.100560
0.127544

1.659734
-0.727815
1207534
0.196287

-1.646804

Mean dependent var
S.D. dependentvar
Akaike info criterion
Schwarz criterion
F-statistic

Prob(F-statistic)

0.168216|
0.325195
0.575032
0.794966
2.359584
0.075030
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4. DETEKSI AUTOKORELASI

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

F-statistic 2.224443 Probability 0.126252

Obs*R-squared 4.788198 Probability 0.091255

Test Equation:
Dependent Variable. RESID
Method: Least Squares
Date: 07/12/06 Time: 21:22

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C -0.680281 1.131891 -0.601013 0.5525

IP 0.002012 0.018270 0.110141 0.9131

NI -3.14E-14 7.90E-14 -0.397392 0.6940

LEV 0.195666 0.124217 1.575195 0.1261

MCAP 0.041132 0.084686 0.485701 0.6308

RESID(-1) -0.601228 0.286610 -2.097723 0.0448

RESID(-2) -0.096836 0.182085 -0.531815 0.5989

R-squared 0.133006 Mean dependent var -2.53E-16

Adjusted R-squared -0.046373 S.D. dependentvar 0.284727

S.E. of regression 0.291254 Akaike info criterion 0.543421

Sum squared resid 2.460031 Schwarz criterion 0.851327

Log likelihood -2.781576 F-statistic 0.741481

Durbin-Watson stat 1.829710 Prob(F-statistic) 0.620722
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5. HASIL REGRESI SETELAH UJI ASUMSI KLASIK

Dependent Variable: DA
Method: Least Squares
Date: 07/12/06 Time: 21:21
Sample: 1 36
Included observations: 36
White Heteroskedasticity-Consistent Standard Errors &Covariance

Variable

"c"
IP

NI

LEV

MCAP

R-squared
Adjusted R-squared
S.E. of regression
Sum squared resid
Log likelihood
Durbin-Watson stat

Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

2.755528

-0.005244

1.65E-13

0.019739

-0.210039

0.233401

0.134485
0.302539

2.837424

-5.350584

2.339740

1.660223

0.007205

1.36E-13

0.100560

0.127544

1.659734

-0.727815

1.207534

0.196287

-1.646804

Mean dependent var
S.D. dependentvar
Akaike info criterion

Schwarz criterion
F-statistic

Prob(F-statistic)

0.1071

0.4722

0.2364

0.8457

0.1097

0.168216

0.325195
0.575032

0.794966

2.359584

0.075030
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HASH. REGRESI MODEL 2

1. REGRESI SEBELUM UJI ASUMSI KLASIK

DependentVariable. IP
Method. Least Squares
Date: 07/12/06 Time: 21:17
Sample: 1 36
Included observations: 36

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob

R-squared
Adjusted R-squared
S.E. of regression
Sum squared resid
Log likelihood
Durbin-Watson stat

28.33962

-0.602050
0.802455
95.36841

0.166841

0.088732
2.794793
249.9478

-85.96098

1.877333

8.183823
1.568412
0.702317
80.38103

3.462883

-0.383860

1.142582
1.186454

0.0015

0.7036

0.2617

0.2442

Mean dependentvar 38.00000
S.D. dependent var 2.927700
Akaike infocriterion 4.997832
Schwarz criterion 5.173779
F-statistic 2.136005
Prob(F-statistic) 0.115082
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2. DETEKSI HETEROSKEDASTISITAS

White Heteroskedasticity Test:

F-statistic 0.873141 Probability 0.526458
Obs*R-squared 5.508320 Probability 0.480452

Test Equation:
Dependent Variable: RESIDA2
Method: Least Squares
Date: 07/12/06 Time: 21:17

Sample: 1 36
Included observations: 36

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C -295.8606 235.7252 -1.255108 0.2195
DA 5.893211 20.37837 0.289190 0.7745

DAA2 -4.116292 10.19290 -0.403839 0.6893
MCAP 50.87456 39.84668 1.276758 0.2118

MCAPA2 -2.140729 1.687854 -1.268314 0.2148
RET 741.6777 591.7285 1.253409 0.2201

RETA2 -20706.07 17009.99 -1.217288 0.2333

R-squared 0.153009 Mean dependent var 6.942995
Adjusted R-squared -0.022231 S.D. dependentvar 8.664098
S.E. of regression 8.759873 Akaike info criterion 7.350906
Sum squared resid 2225.326 Schwarz criterion 7.658812
Log likelihood -125.3163 F-statistic 0.873141
Durbin-Watson stat 2.031241 Prob(F-statistic) 0.526458
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3. DETEKSI AUTOKORELASI

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

F-statistic 0.430314 Probability 0.654256
Obs*R-squared 1.003953 Probability 0.605333

Test Equation:
Dependent Variable: RESID

Method: Least Squares
Date: 07/12/06 Time : 21:18

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 0.195760 8.355887 0.023428 0.9815

DA 0.003358 1.607810 0.002089 0.9983

MCAP -0.017032 0.717100 -0.023751 0.9812
RET 4.400804 82.29512 0.053476 0.9577

RESID(-1) 0.064637 0.181998 0.355153 0.7250
RESID(-2) -0.160325 0.183602 -0.873224 0.3895

R-squared 0.027888 Mean dependent var 9.56E-17
Adjusted R-squared -0.134131 S.D. dependent var 2.672334
S.E. of regression 2.845917 Akaike info criterion 5.080660
Sum squared resid 242.9774 Schwarz criterion 5.344580
Log likelihood -85.45188 F-statistic 0.172126

Durbin-Watson stat 2.051344 Prob(F-statistic) 0.970938
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4. REGRESI SETELAH UJI ASUMSI KLASIK

Dependent Variable: IP
Method: Least Squares
Date: 07/12/06 Time: 21:17
Sample: 1 36
Included observations: 36

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C

DA

MCAP

RET

R-squared
Adjusted R-squared
S.E. of regression
Sum squared resid
Log likelihood
Durbin-Watson stat

28.33962
-0.602050

0.802455

95.36841

0.166841

0.088732
2.794793

249.9478
-85.96098

1.877333

8.183823
1.568412

0.702317

80.38103

3.462883

-0.383860

1.142582

1.186454

Mean dependent var
S.D. dependent var
Akaike info criterion
Schwarz criterion
F-statistic

Prob(F-statistic)

0.0015

0.7036

0.2617

0.2442

38.00000

2.927700

4.997832

5.173779
2.136005

0.115082

123


